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Undang-Undang Nomor 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 1

Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan
prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa

mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Ketentuan Pidana
Pasal113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukamgelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayaty(1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana defigan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000
(seratus jutarupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak'denfatautanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggai@n hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam ®asal ¢ ayal (1) huruf ¢, huruf d, huruf f,
dan/atau huruf h untuk PenggundaanSeéeera Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (fige) fahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lim@ratusjuta rupiah).

3. Setiap Orang yang dep@anYanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dim@ksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf @, huruf b, huruf e,
dan/atau huruf g uptek P@Aggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara palinglloma 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda
paling banyakRp1e00.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4. Setiap Qfang yaiig memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
yang dilakykan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana
penjara pdliagdlama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliarrupiah).

Penting Diketahui!
Pembajakan Buku adalah Kriminal!

Anda jangan menggunakan buku bajakan, demi menghargai jerih payah para
pengarang yang notabene adalah para guru
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena atas berkat dan
rahmat-Nya buku berjudul "Pendidik Sebaya Persiapan Kehamian Sehat
Sejok Masa Remaja" telah selesai disusun. Buku ini diharapkan dapat

digunakan oleh kader Pendidik Sebaya untuk disosialisasikan kepada
anggota kelompok kegiatan.

Buku ini sebagai inovatif media pemberian layanan i epada
remaja dalam pemenuhan hak-hak remaja akan i tentang
kesehatan reproduksi dan pelayanan kesehatan roduk enyusunan
buku panduan ini didanai oleh DIPA Poltekkes Keme Semarang Tahun
2020 dan diharapkan dapat membantu me% hatan reproduksi
remaja dan mempersiapkan kehamilan yang sehat.

Ucapan terima kasih yang sebe arn ami sampaikan kepada
semua pihak yang telah memberikan si dalam penyusunan buku ini.

Kami menyadari bah asin peru disempurnakan. Oleh
karena itu, segala ben’ru% ntuk meningkatkan mutu buku dan
r

pelayanan kesehatan terpadu, sangat kami hargai dan
harapkan.

Magelang, Agustus 2020

Tim Penyusun
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BAGIAN I

Untuk usia 10 - 18 tahun




PENDIDIK SEBAYA

‘I Pengertian

Pendidik Sebaya i

endidik Sebaya (PS) adalah remaja yang
mempunyai komitmen dan motivasi yang
tinggi sebagai narasumber bagi kelompok
remaja atau mahasiswa sebayanya, yang telah
mengikuti pelatihan atau yang belum dilatih sebagai
Pendidik Sebaya dengan mempergunakan Panduan

Kurikulum dan Modul (BKKBN).

Pendidikan Perencanaan Kehidupan Berkeluar
suatu proses penyampaian informasi yang dilakwk

kembali kepada rekan sebayanya. T
agar memiliki pengetahuan, sik
kesehatan reproduksi, danm
bebas yang dilakukan ole
adalah karena kurang
kesehatan reproduksisert

ebaya
Pendidik elakukan penyuluhan
kepada maja/mahasiswa,
menggunakan bahasa yang sama
sehingga informasi mudah dipahami oleh
sebayanya. Teman sebaya mudah untuk
mengemukakan pikiran dan
perasaannya dihadapan pendidik
sebayanya. Pesan-pesan sensitif dapat
disampaikan secara lebih ferbuka dan
santai. Uraian Tugas Pendidik Sebaya

. PENDIDIK SEBAYA

agi Remaja (PKBR) adalah
endidik Sebaya untuk
KPR. Pendidikan PKBR ini
ber dengan pemahaman

ah meningkatkan kualitas remaja
u yang baik, pemahaman tentang

i angka perkawinan usia dini akibat pergaulan
h satu penyebab perilaku remaja tersebut
ahuan dan pemahaman remaja tentang
ghyakontroldariorang tua

yaitu menyampaikan informasi substansi
program PKBR, Melaksanakan advokasi
dan KIE tentang PIK Remaja/Mahasiswa,
Melakukan kegiatan-kegiatan yang
menarik minat remaja untuk datang ke
PIK Remaja/Mahasiswa, Melakukan
pencatatan dan pelaporan. Memiliki
Pengetahuan tentang program PKBR
yaitu 8 fungsi keluarga, pendewasadn
Usia Perkawinan, TRIAD KRR dan Life Skills. |

|
|
|
l



REMAJA

Pengertian
Remaia
emaja menurut WHO adalah
penduduk dalam rentang usia
[ aa) r 10-19 tahun. Permenkes Rl nomor
¥ 4 0 25 tahun 2014 menyatakan remaja
- ¢ adalah penduduk dalam rentang usia
» . 10-18 tahun dan mengut Badan

y Kependudukan Keluarga Berencana

Nasional (BKKBN) renfangiusidxemaja
adalah 10-24 tahwn 4dan belum
menikah.

Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuli@h dan perkembangan
yang pesat baik secara fisik, psikologis maupun intelektualnSifat khas remaja
mempunyai rasa keingintahuan yang besar, gftenytkai petualangan dan
tantangan serta cenderung berani menanggundirisikasatasperbuatannya tanpa
didahului oleh pertimbangan yang matang.

Batasan
Remaja

Masa remaja memiliki berbagaiffahap;semaja dibedakan dalam 3 tahap yaitu:

Masa remaja awal (10-12 fahun)

a. Merasalebih dekat dengan teman sebaya
b. Tampak danmerasdingin bebas
c. Lebih memperhatik@n keadaan tubuhnya dan mulaiberpikir abstrak

Masa remaja tengah (13-15 tahun)

Merasaingimmencariidentitias diri.

Adanyakeinginan tertarik padalawan jenis.

Timbul perasaan cinta yang mendalam.

Kemampuan berfikir abstrak (berkhayal] makin berkembang berkhayal
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan seksual,

a o oo

Masa remaja akhir (16-19 tahun)

Menampakkan pengungkapan kebebasan diri

Dalam mencari teman lebih selekiif

Memiliki citra (gambaran, keadaan, peranan) terhadap dirinya

Dapat mewujudkan perasaan cinta dan mampu berfikir khayal atau abstrak

.

a o oQ
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Tumbuh kembang
Remaja

Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan
yang pesat baik secara fisik, psikologis maupun intelektual. Pertumbuhan remaja
dipengaruhi 3 faktor yaitu Genetik (keturunan), Gizi dan Variasi Individu.
Pertumbuhan fisik pada laki-laki dan perempuan diantaranya yaitu :

Otot dada, bahu dan
lengan melebar

Kening menonjol, rahang
dandagu melebar
Perubahansuara
Pertumbuhan kumis dan
jambang

Ejakulasi awal atau mimpi
basah

Pertumbuhan rambut
kelamin. ketiak, cdada dan

lain-lain

Pertumbuhan lemak dan
keringat jerawa )
Pertcmbahan berat-badan
dan finggi badan

3
. REMAJA

Pinggulmeic >ar

P .ivmbuhan rahim dan
VoOina

Men: ™ asiawal
Per*fumbuhan rambut
xziamin dan ketiak
Payudara membesar
Pertumbuhan lemak dan
keringat (jerawat)
Pertambahan berat-badan
dan tinggibadan




PSIKOLOGI REMAJA

Karakteristik
Remaja

asa remaja adalah masa \
terjadinya krisis identitas

atau pencarian identitas A\
diri. Karakteristik yang sedang J'
/

ol

berproses untuk mencari identitas diri
ini juga sering menimbulkan masalah.

Karakter psikologis remaja yang g o
paling menonjol adalah adanya fid
konsep sikap yang egois sebagai

wujud perkembangan berfikir dan

bersikap dalam memperjuangkan

kemandirian sikap (the strike of aditon ingga seringkali remaja
menunjukkan sikap-sikap kritis da nap dengan perilaku orang tua,

keluarga dan masyarakat sekitarl

gy a
s

ada Skarakteristik padaremaja yaitu
n-kemungkinan baik yang telah terjadi

Keating (Kimmel, 1990) berpen
Mampu berfikir tentan

maupun yang akan terja
@ Berfikirdengan hi
Berfikir jauh de mbuat rencana ke depan dan merencanakan

strategis yang
yai tu proses berfikir tentang berfikir, mereka mampu

puan dir, pengetahuan, tujuan serta langkah-langkah

untuk men

Perkembangan
Psikologi Remaja
Perkembangan psikologis adalah suatu perubahan yang terjadi pada diri individu

sebagoai hosil dari proses belajar dan disesuaikan dengan kondisi perkembangan
psikologis. Pola perkembangan setiap individu berbeda, banyak dan luasnya

perkembangan dalam setiap fase-fase yang dilaluijuga berbeda.

PSIKOLOGI REMAJA -



Faktor yang mempengaruhi perkembangan psikologis adalah
Faktor Nativisme (perkembangan ditentukan oleh faktor pembawaan atau

dibawa sejaklahir)
Faktor Empirisme (lingkungan menjadi penentu perkembangan seseorang)
Faktor Konvergensi (gabungan dari kedua unsur pembawaan maupun

lingkungan)
Perkembanganremaija terbagi menjaditingkat:

Tingkat Operasional Konkret

adalah berada pada usia 7-12 tahun, proses berfikir tidak lagi statis, semua yang
digunakan secara sadar sebagai alat pengembang pikiran.

Tingkat Operasional Formal

adalah pada usia 12 tahun ke atas sebagai masa-miasa penting dalam kehidupan
remaja khususnya dalam pembentukan kepribadian

Masa Akhir Remaja
Emosi remaja sudah mulaistabil dan pemikirannyasudah mulai matang.

Gangguan PsikSlogi
Remaja

Pada masa remaja adalaly, masa untuk menentukan identitas diri. Usaha
pencarian identitas difl dengan menunjukkan perilaku coba-coba, perilaku imitasi
atau identifikdsi. Ketika'@agal menemukan identitas dirinya, dia akan mengalami
krisis identit@s sehinggé mungkin akan terbentuk sistem kepribadian yang bukan
menggdmbarkan keadaan diri yang sebenarnya. Reaksi-reaksi dan ekpresi
emosional yang masih labil dan belum terkendali pada masa remagja dapat
berdampak pada kehidupan pribadimaupun sosial.

Karakteristik remaja yang dapat menimbulkan berbagai permasalahan pada diri

remajayaitu:
o kecanggungan dalam pergaulan dan kaku dalam gerakan

o ketidakstabilan emosi
o adanya perasaan kosong akibat perombakan pandangan dan petunjuk

hidup
o adanyasikap menentang dan menantang orang tua

- PSIKOLOGI REMAJA



y pertentangan di dalom dinnyo senng
menjadi pangkol penyebab
pertentangan-pertentangon  dengor
orang tua

0 kegelisahan kareno banyak hal yang
diinginkan tetapi  remajo tidak
sanNggup memenuhi semuanya

Y senangbereksperimentas

Y senang bereksplorasi

D mempunyail banyak fantasi. khayalan
dan bualan

D kecenderungan membentuk
kelompok dan kecenderungan
kegiatan berkelompok

Faktor Protektif dalom gangguan psikologi rem
baohwa tdaok semua remaja memiliki faktor
periloku atau emosi. Menurut Rae G N,
protektif diantaranya .

pakan penjelasan
mengalami masaiah
emukakan berbagai faktor

® Korakteratauwatak personal

® Lingkungankeluargayang

® lingkungan sosial ya sebagai sistem pendukung untuk
memperkuat upaya peny janvdiri remaja

® Ketrampilansosialy erta tingkat intelektual yang baik

PSIKOLOGI! REMAJA
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PADA REMAIJA

KEBUTUHAN
GIZI REMAJA

ada remaja, kebutuhan zat gizi lebih tinggi dibandin
kehidupan lainnya. Pada masa ini terjadi growth spurf,Qyaitu periode

peningkatanlgju pertumbuhan. Oleh karenaitu, pa in giziyang
lebih tinggi harus diberikan untuk memenuhi pencapaian rtumbuhan
dan perkembangan secara optimal. Apabila sala tu ko en zat gizi tak
terpenuhi pada periode ini, salah satunya dap akibatkan lambatnya
proses pubertas, yakni gangguan proses k tangan seksual berupa tanda-
tanda seks sekunder dan kemampua uksi. Akibat lainnya adalah
terjadinya hambatan pertumbuhan berat Badan;#inggibadan, dan sebagainya.

Agar laju pertumbuhan opti
seseorang memerlukan gizi seimba

dengan jenis makanan dan po o
berbeda pada fiap kom GZf. pors|
+
&“ 2 gelas air
40\ 26923
ponl‘b. & porsi
3.4 porsi

SRR R R A

DY e A5
PR | AT T
), :

1. Sumber Energi (SumberTenaga)
Karbohidrat (Beras, Jagung, Umbi-Umbian, Mie, Kentang, Roti, Minyak, Mentega
dan santan yang mengandung lemak)

2.Sumber Protein (Zat Pembangun)
Sumber hewani (daging, ayam, ikan, telur). sumber nabati ( kacang-kacangan,
biji-bijian, tahu, tempe). Zat ini diperlukan untuk pertumbuhan dan
perkembangan badan, pembentukan jaringan baru dan pemeliharaan tubuh.

. GIZI PADA REMAJA
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3. Vitamin ( Zat Pengatur) ~

S?Wurc_m el bUGh:bUCIhGh. sebaiknya dihindari karena dapat
Vitamin yang diperlukan menyebabkan menurunnya potensi
antara lain vitamin Bé. asam tinggi badan optimal sesuai genetik

folat,B12, VitA, C,DdanE

4.lemak
Minyak goreng, mentega, susu, daging, ikan. Makanan berlemak seperti gajih,
kulit, susu berlemak disarankan untuk tidak dikonsumsi berebihan, karena dapat
mengganggu kesehatan

Diet ketat pada saat remaja

5. Mineral
Diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan selama ertas.
Kalsium seperti susu atau makanan hasil olahan susu (kej nan“yang
difermentasi (tempe, oncom, tauco). Sumber In (seng) sepertii kerang dan
sayuran.

STATUS '3
GIZI REMAJA ' !

Untuk menentukan status gizi atau berat b al yaitu menggunakan Indeks

Massa Tubuh (IMT). IMT merupaka ra sederhana untuk memantau

status gizi yang berkaitan deng ekurangan atau kelebihan berat badan. Cara
1- .

menghitung IMT adalah sebagai U

Berat badan (kg)

ggi badan (m) x Tinggi badan (m)

Pembacaan nil

kategori IMT

<170
17.0-184

Ringan 25.1-27.0
Gemuk Berat > 27

Klasifikasi Nasional, PGN 2014

GIZI PADA REMAJA



besitas adaloh penumpukan lemak tubuh yang berlebihan sehingga

menyebabkan berat badan berada di luar garis normal. Pada masa

remaja obesitas cenderung menetap hingga dewasa don makin lama
obesitas berlangsung makin besar korelasinya dengan mortalitas dan morbiditas.
Obesitas sentral (rasio lingkar pinggang dengan panggul) terbukti berkorelasi
terbalik dengan profil lipid pada penelitian longitudinal Bogalusa. Obesitas juga
menimbulkan masalah besar kesehatan dan sosial, dan pengeobatan tidak saja
memerlukan biaya tinggi tetapi seringkali juga tida if. Karenanya
pencegahan obesitas menjadi sangat penting dan re kan target
utama.

1. ANOREXIA NERVOSA
adalah penyakit yang umum di
laki-laki. Pada penyakit ini ngalami pandangan menyimpang
mengenai bentuk tubuh akan menganggap tubuhnya teralu
gemuk atau akan menj U ingga membuat mereka mengurangi porsi
makan, semakin hari s edikit, sehingga nantinya akan berdampak pada
remaja menjadi

gja putr dan sebagian remaja

2. BULIMIA
engan Anorexia

erita ini sangat takut
uk. Mereka tidak @

dengan jumiah yang sangat banyak, 5‘.‘3
kemudian mereka akan mengeluarkan
kembali makanan itu dengan cara
memuntahkannya atau meminum obat

pencuci perut. Pengidap penyakit ini merupakan masalah kesehatan yan
serius dan dapat menyebabkan pribadinya menjadi tertekan dan dapc

merusak organ-organ penting tubuh yang dapat berujung kematian.

GIZI PADA REMA JA



KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA

Organ Reproduksi
Wanita

Organ reproduksi perempuan meliputi dua bagia yaitu alat kelamin luar (genital
eksterna) dan alat kelamin dalam (genitalinterna)

o O Ly L B T

_— Clionis

.-h\ Arus

Gambar : Alat reproduksi luar wanita

Labia Mayora
Bibir vagina bagian luar, bagi
lebih tebal.

Labia Minora

bagian
a labia

Bibir vagina bagi
yang lebih kecil
mayora

Menyerupai buah pir yang menjadi
tempat tumbuhnya janin dalam
kehamilan.

Serviks

atau leher rahim, bagian bawah dan
terluar dari uterus atau rahim,
sebagai batas penis waktu masuk ke
dalam vagina. Pada saat persalinan,
leher rahim membuka sehingga bayi
dapatkeluar

Vulva

celah paling luar kelamin
wanita, yang terletak da daerah
dasar pang ng terdiri dari labia

mayora dan

a bagian depan vulvag,
ensitif bila disentuh titik pusat
. memberikan perasaan
saat distimulasi.

Vagina tidak dapat dilihat dari luar.
Merupakan penghubung antara rahim
dan bagian luar tubuh. Serta befungsi
untuk liang senggama dan keluar'darah
menstruasi.

Badan
uterus

Endometrium

Oviduk

Otot dinding
uterus

Gambar : Alat reproduksi dalam wanita

KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA n



Ovarium

atau indung telur, berbentuk oval yang
terdapat di vjung tuba fallopii (sebelah
kin dan kanan), yang menghasilkan
ovum (sel telur) dan hormon estrogen
danprogesterone

Organ Reproduksi
Laki-Laki

Kgngdung
ket

Kelenjar
cowper
Epididimis
Testis
Skroguni

uretra

Gambar : Alal reproduksi laki-laki

Penis

organ laki-laki untuk
seksual. Penis menye
dalam vagina pad
seksual. Saat seorang |
atau penisnya i
menjadi be
agar sem
bertemud de

per n p
hamil.

n berejakulasi
uvar. Jika sperma
ur di dalam tubuh
puan akan menjadi

Kelenjar Prostat & Vesikula Seminalis

kedua struktur ini terletak pada dasar
kandung dan memproduksi cairan mani
yang membawa sperma ke testis

Urethra

saluran untuk mengeluarkan air seni dan
airmani, tertutup saat terjadi ejakulasi

KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA

vesikula seminahs

Kelenjar prostat

Tuba Fallopl/ Oviduk

Merupakan saluran di kit dan kanan
rahim yang berfungsi sebagai saluran
sel telur dari ovarium menuju uterus
(proses ovulasi) dan tempal
pembuahan (konsepsi) atau
bertemunya sel telur (ovum) dan
sperma. Ujung dari tuba fallopi
adalah fimbrae yang menangkap
ovum yang dikeluarkan ovarium.

N\

agian an atau kepala
yang menutupi bagian
ut foreskin (preputium)
p. Bagian kulup akan
otang padasaat sunat.

otum

Berupa kantung yang melingkari
dan melindungi serta tempat
bergantung nya testis. Skrotum juga
berfungsi mengontrol suhu yang
tepat untuk produksi sperma dan
kebertahanan nya.

Testis

merupakan tempat memproduksi
dan menyimpan sperma sejak
pubertas, dan memproduksi hormon
seksuallaki-laki, yaitu testosteron.

Vas Deferens

saluran yang menyalurkan sperma dar
testis menuju ke prostat. Sperma
adalah sel seksual laki-laki; berukuran
kecil, dapat dilihat menggunakan
mikroskop berbentuk sepert
kecebong; Total yang dikeluarkan
setiap ejakulasi adalah 200 hingga 50
juta sperma, tapi hanya safu yang
dapat membuahisebuah felur.
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3 Pubertas

ubertas adalah masa peralihan dari anak-anak menjadi dewasa (masa
remaja), ditandai dengan matangnya organ reproduksi. Pubertas pada
perempuan terjadi antara umur 8 - 13 tahun. Sedangkan pada lakilaki

antara umur 9 - 14 tahun. Perempuan biasanya mulai pubertas satu atau dua
tahunlebih cepat darilaki-laki.

Pada masa ini terjadi perubahan fisik dan psikis yang disebabkan@perubahan

hormon seksual pada perempuan (hormon estrogen) dan laki- ogen).
Beberapa perubahan dapat terlihat jelas, dan beberapa terj @ alamfubuh.
Perubahan ini terjadi kepada semua perempuan dan laki-laki; danterupakan hal

yang normal.

IDAH MENGALAMI
PERARTI CUDAH

. y W ( 1
ctkeunt (RN 1Ny GETD)

QD Mivcoxsn sy IR

payudara membesar, merangsang pertumbuhan saluran telur, rongga rahim dan
vagina. Membuat dinding rahim menebal, meningkatkan cairan vagina dan
meningkatkan timbunanlemak pada panggul.

HORMON PROGESTERON

bertugas untuk melemaskan otot-otot halus, meningkatkan produksi lemak di kulit,
meningkatkan suhu badan, mempengaruhi lengan dan tungkai kaki bertambah
panjang dan besar, serta mempertebal dinding rahim

KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA n
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LAKI-LAKI YANG SUDAH MENGALAMI
MIMPI BACAH, BERARTI CUDAH
MEMASUKI MACA PUBERTAC, SUDAH

MENGHACILKAN CEL SPERMA, YANG JIK
MELAKUKAN HUBUNGAN CEKCUAL

(MECKIPUN HANYA CEKALI) DAPAT
MENGAKIBATKAN KEHAMILAN PADA

PASANGAN PEREMPUANNYA L}

’Df)

Saat seorang laki-laki memasuki masa pubertas, maka hormaén testosteron mulai
berfungsi dan sepasang testis (buah zakar) akaft terus menerus menghasilkan
sperma hingga seumur hidup. Sperma yang sud@h meatang akan disalurkan
melaluisaluran sperma atau vas deferens menujugretiird{saluran kencing).

Mimpi basah atau nocturnal emission merupakaf pengeluaran air mani atau
sperma (ejakulasi) yang terjadi saahtiduh Hakinipnormal terjadi pada anak laki-laki
yang memasuki masa pubertas, yaitUpadawsia 10— 12 tahun. Lebih dari 70 persen
laki-laki di dunia mengalami mimpl Bésah

Penis dan skrotum mulaifmemibesal muncul rambut pada area pubis, ketiak,

rambut badan, kumis, ‘@@ambangdan jenggot, suara parau hingga pecah, dan
jakun mulai fumbuh.

MegpfagaKesehatan
Repragduksi

Menjagal kebérihan organ reproduksi harus selalu dijaga agar terhindar dari
infeksi. Alatkelamin bagian luar harus dibersihkan paling tidak sekali atau dua kali
dalam sehari menggunakan pembersih yang lembut seperti sabun. Hindari
pembersinan yang mengandung wewangian dan pemutih. Pakailah handuk
yang bersih, kering, fidak lembab dan fidak berbau. Pakaian dalam diganti
minimal dua kali sehari

@ @ Tidak disunat: tarik kulit luar dari ujung penis dan cuci secara
lembut daerah tersebut setiap habis berkemih

m Sudah disunat: selalu cuci bersih penis setiap habis berkemih.

n KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA



PERSIAPAN KEHAMILAN SEHAT SEJAK MASA REMA JA

@ & Bersihkan organ reproduksi luar dari depan ke belakang,
gunakan air bersih, dan dikeringkan menggunakan
handuk atau tisu.

B Tidak perlu membasuh bagian dalam vagina karena
dapat mengganggu keseimbangan kimia pada bagian
itu sehingga meningkatkanrisiko infeksi.

@ Tidak boleh mencuci vagina dengan cairan pembilas
wanita.

® Selama masa menstruasi, pembalut harus diganti berkala
paling lama setiap empat jam sekali atau sgtiap setelah
buang airkecil, untuk mempertahankan kebersiggn.

Pemakaian panty liner tidak disaran la aktu
lama (lebih dariempatjam).

Menjoga kesehatan dengan caralain diantaranya: Makon MAKANAN SEHAT dan
BERGIZI terutama yang mengandung ZAT BESI seperti ran berwarna hijau,
kacang-kacangan, hati ayam atau sapi, dagi ah: ISTIRAHAT cukup.
Berolahraga. OLAHRAGA mempercepat sirkulGsi gurangi ketegangan
atau sakit kepala.

0N A i
LT &)

[
S

P
=

minum makanan
air putih sehat
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MASALAH KESEHATAN
REPRODUKSI REMAIJA

SEKS

PRA NIKAH
eks pra-nikah adalah hubungan seksual yang dila elum menjadi
pasangan yang sah atau sebelum menikah. eks sebelum

menikah biasanya dimulai dari pacaran. Oleh karena untuk menghindari

hubungan seks sebelum menikah, HINDARILA AKU "PACARAN BERICIKO.
HUBUNGAN CEKS CEBELUM MENIKAH PERLU gbIF KARENA BERICIKO AKAN
TERJADINYA KEHAMILAN Bila kehamilan ignamun remaja tidak siap, akan
beresikc menjadi Kehamilan Tidak Diinginkan . Seks Pra nikah juga dapat
berakibat kehilangan keperaw j@gkaan dan dapat tertular atau
menularkan Infeksi Menular Seksual {s)BIRTIVITAS PACARAN YANG TIDAK SEHAT
DAPAT MENJERUMUSKAN Rt KS BEBAS ATAU SEKS PRANIKAH AKIBAT
TIDAK DAPAT MENAHAN UAL. Tahapan akfivitas berpacaran yang

mengarah tidak sehat

N Necking artinya mencium
di bagian leher atau
merangsang di bagian
telinga pasangan

iss lartikan mencium
ng rat seksual

Intercourse artinya melakukan
hubungan seksual atau
bersetubuh selayaknya

suami istri

Petfting artinya bercumbuan
dengan cara menggesek-
gesekkan penis ke vagina
dengan masih memakai
baju, memegang alat vital
pasangan atau mengeluar-
kan sperma di luar vagina
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I. Memilikipondasi keimanan yang kuat

2. Komunikasi yang baik dan informasi
yang tepat mengenai pendidikan
seks yang didapat dari orang tua dan
pendidik, atau PIK-R (Pusat Informasi
Konseling Remaja)

3. Memilih teman pergaulan melalui
komunitas kegiatan positif

4. Hindari menonton film pornografi dan
pembicaraan yang berbau seksual

Cara
menghindari
seks pra-nikah
pada remaja

KEHAMILAN
REMAJA

Kehamilan pada remaja baik yang diinginkan maup fidak diinginkan
sama-sama memilikiresiko. Kehamilan padaremaj iliki oseperti:

Dampak padalbu

1. Risiko Kematianlbu
Makin muda remaja perem alami kehamilan, maka makin
berisiko bagi persalinan ang dikandungnya. Komplikasi dalam
kehamilan dan persali rdarahan, keguguran, persalinan prematur,
lama dan sulit) akan i dikarenakan organ reproduksinya belum
siap untuk menj i

2. Tekanandar eracunan dalam kehamilan

Kehamil aja berisiko lebih tinggi mengidap tekanan darah

tinggidaRkera kehamilan.

elahirkan (baby blues syndrome)

ada remaja lebih berisiko mengalami depresi pada pasca
melahirkan karena merasa fidak siap, terutama jika tidak mendapat
dukungan dari keluarga dan atau pasangan. Depresi berisiko membuat
remaja tidak mampu merawat bayinya dengan baik.

4. Aborsi
Yaitu pengeluaran janin dari rahim secara spontan atau sengaja sebelum
usia kehamilan 6 bulan. Kehamilan pada remaja terlebih pada kehamilan
yang tidak diinginkan sering muncul desakan untuk dilakukan aborsi

MASALAH KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA '




Dampak pada bayi

1. Bayilahir prematur. Remaja yang mengandung di bawah usia 21 tahun lebih
berisiko untuk melahirkan bayi premature

2. Bayi Berat Badan Lahir Rendah/ BBLR (kurang dari 2.500 gr). Perempuan
yang hamil di usia terlalu muda berisiko tinggi melahirkan bayi BBLR sehingga
membutuhkan perawatan khusus, terutama untuk membantunya bernapas
setelah dilahirkan.

3. Resiko kelainan pada bayi akibat kebutuhan nutrisi yang fidak tercukupi
dengan baik

3 PERNIKAHAN
DINI

Pernikahan atau perkawinanadalah ikatan laiir d&n batin antara seorang laki-laki
dengan seorang perempuan sebagai suami istikdéhgan fujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia kekal berdasarkén £etuhanan Yang Maha Esa (UU
Nomor 1 Tahun 1974 Bab 1 Pasal W, Sebuah ‘keluarga, suami dan isti akan
menjalankan fungsi-fungsi keluarga,Sehingga dalam membangun keluarga periu
adanya kesiapan sebelum sese@famgyberkeluarga diantaranya kesiapan usia. Usia
sesorang saat menikah akén mehentukan kesiapan baik fisik, mental maupun
emosional.

Usia 25 tahun pertimbangan perannya
nanti sebagai suami, laki-laki sudah
usia ideal menikah memiliki kesiapan keuangan, dengan

memiliki pendapatan/ penghasilan untuk
memenuhikebutuhan keluarga.

Usia 21 tahun menjadi usia minimal untuk
menikah karena menentukan kesiapan usia ideal menikah

fisik, terutama hamil dan melahirkan, : RI1ILIRR
mental dan emosi serta dimensi kesiapan u

lainnya.
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PEPSIAPAN KEHAMI AT SCHAT S IAY TALSA B WA A

ernikahan atau Perkawinon Dini (early married) A
adalah pernikahan yang dilakukan pada saat H -
salah satu atau keduanya belum memenuhi usia il

ideal untuk menikah. Sedangkan Pernikahan atau

Perkawinan Anak adalah perkawinan yang dilakukan

yang dilakukan pada saat salah satu atau keduanya

masih berusia anak, yaitu kurang dari 18 tahun

FAC@ 1. Terdapat lebih dari 22.000 wanita muda berusia 10-14

tahun yang sudah menikah dilndonesia.

2. Jumlah perempuan muda berusia 15-19 tahun yang menikah 1€Bih besar
dibandingkan jumlah laki-laki muda berusia 15-19 tahun
3. Indonesia menempati ranking 37 di dunia untuk persentase han"Usia

muda tertinggi dan ranking 2 di Asia setelah Kamboja.

4. Selama dekade terakhir, diperkirakan sebanyak 25 jut awinan @nak telah
dapat dicegah, namun masih ada sekitar 650 juta an dan anak
perempuan yang hidup hari ini melangsungkanfperkawi sebelum ulang
tahun ke 18 mereka, terbanyak di negara- sig Selatan diikuti Sub-
Sahara Afrika (Unicef)

Risiko-risiko yang dapat terjadi pada per

1. Penyakit Menular Seksual
Hubungan seksual yang dilak@kanele eorang di bawah usia 18 tahun akan
cenderung memiliki risiko 1B enyakit menular seksual, seperti HIV. Ini
terjadi akibat pengetahua entang seks yang sehat dan aman masih
minim.

2,Kekerasan Se
Studi menunj ahwa perempuan yang menikah pada usia dibawah 18
tahun engalami kekerasan seksual dari pasangannya

dibanding a yang menikah pada usia dewasa. Hal ini disebabkan
kurangnya pengetahuan serta kematangan mental sehingga lebih sulit dan
fidok berdaya untuk menolak hubungan seksual

3. Kehamilan berisiko
Kehamilan usia remaja sangat berisiko tinggi pada ibu dan bayi. Melahirkan di
bawah usia 20 tahun memilikirisiko kematian 5-7 kalilebih besar.

4. Putus Pendidikan
Pernikahan dini mengakibatkan anak laki-laki atau perempuan tersebut tidak
mampu mencapai pendidikan yang lebih tinggi
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KEHAMILAN
TIDAK DIINGINKAN

Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) adalah kehamilan yang karena suatu sebab
sehingga keberadaannya tidak dinginkan atau diharapkan oleh orangtua bayi
tersebut. PadakasusiniKTD kerap ditemuipada remaja yang terjadikarena

@ Ketidaktahuan atau minimnya pengetahuan tentang perilaku seksual yang

dapat menyebabkan kehamilan (Seks bebas atau Seks Pranikah) dan

@ Hallainsepertipemerkosaan, dll.
KTD dapat juga dialami oleh perempuan yang sudah menikah, na kegagalan
KB, karena jumlah anak sudah banyak, atau kondisi a kx&acil, atau
memang belumingin memiliki anak, kemudian terjadikeh

Dampak KTD Pada Remaja

« Tekanan psikologis (sanksi sosial)

* Putus sekolah

«Kerentanan terjadinya gcngguc! pa

kesehatan organ reproduksi
* Perasaan malu
« Sensitif atau mudah marah
« Peningkatan kasus abo

Bagaimana Jika Su Tel D

1. Sebaiknyam ' hamilan yang terjadi pada orang yang dipercaya,

gtua) kedua belah pihak

ankehamilannya

a ke depan apakah akan menikah, membesarkan anak

u menyerahkan anak kepada orang lain untuk diadopsi. Jika

sendiri, maka remaja harus bersiap baik secara ekonomi, psikis

maupunsesial

4, Tidak meneruskan kehamilan, tetapi peru dipertimbangkan risiko yang akan
terjadi, kemungkinan penyesalan dan perasaan bersalah, kemungkinan terjadi
infeksi yang dapat berakibat kemandulan.

5. Berikan dukungan, kepedulian, perhatian serta pengertian

é. Mulailah untuk bertanggung jawab terhadap diri sendiri karena masa depan
berada di tangan remaja itu sendiri. Hargailah dirimu sendiri dan mulai belajar
untuk mempertimbangkan segala tindakan dengan secara matang dan

jangan menutup dir terhadap nasehat atau masukan positif dari lingkungan
sekitar.
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5 ABORSI

Aborsi merupakan pengeluaran janin dari rahim secara sengaja atau spontan,
sebelum kehamilan berusia 6 bulan. Aborsi berarti keguguran kandungan,
pengguguran kandungan atau membuang janin. Kegiatan aborsi erat dengan
kehamilan yang terjadi akibat seks bebas, seks pranikah atau status kehamilan
tidak diinginkan.

1

Tindakan aborsi memiliki risiko yang cukup tinggi apabila dilakukan
tidak sesuai standar profesi medis. Karena berbahaya, aborsi
(pengguguran kandungan) dilarang keras (illegal) dengan alasan
apapun kecuali untuk menyelamatkan jiwa ibu" (Undang-Undangho.
36 Tahun 2009 tentang Kesehatan). Peraturan perundang-undangan
lain yang terkait dengan larangan aborsi di Indonesia adalah Pasal 346
KUHP dan pasal 347 KUHP. 59

Dampak ABORSI

= Apabila aborsi dilakukan dengan menggunakansalat-alat tidak standar dan
tajam misalnya lidi, ranting pohon, afal, yaag lainnya, maka dapat terjadi
resiko rahim robek atau luka yang besar

« Aborsidapat beresiko infeksig@taubalkan memicu tumbuhnya fumor

« Aborsiilegal yang dilakuk@n oléh orang yang tidak ahli, dapat menyebabkan
proses kuretase tidak bersih Hingga menjadi pendarahan hebat yang dapat
berujung kematian

« Peralatan yangffidak stetil akan memicu munculnya infeksi di organ reproduksi
wanita

-~ Bagi pel@ku, rasa bérdosa yang timbul karena aborsi dapat menyebabkan
mereka menderita depresi, berubah kepribadiannya menjadiintrovert

+ Pada kehamilah selanjutnya ada kemungkinan besar akan bermasalah, atau
janin dopat mengalami masalah pada mata, otak atau alat pencernaannya

KEKERASAN
SEKSUAL

adalah setiap tindakan, baik berupa ucapan ataupun perbuatan, yang dilakukan
seseorang untuk menguasai atau memanipulasi orang lain serta membuatnya
terfibat dalam aktivitas seksual yang tidak dikehendaki.
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Jenis -jenis Kekerasan Seksual

Komnas Perempuan mengenali 3 dari 14 bentuk kekerasan seksual yaitu

1.Pemerkosaan
adalah suatu tindakan kriminal bersifat seksual yang terjadi ketika seorang
manusia (atau lebih) memaksa manusia lain untuk melakukan hubungan seksual
dalam bentuk penetrasi vagina atau anus dengan penis, anggota tubuh lainnya
seperti tangan, atau dengan benda-benda tertentu secara paksa baik dengan
kekerasan atau ancaman kekerasan.

2. Pelecehan Seksual

Tindakan seksual melalui kontak fisik
maupun non-fisk yang mengarah
pada bagian tubuh seksual maupun
seksualitas seseorang, termasuk
dengan menggunakan sivlan, main
mata, komentar atau ucapan
bernuansa seksual, bemuasa dan
keinginan seksual, sentuhan di bagia
tubuh, gerakan atauisyaratyang b
sifat seksual sehingga me
direndahkan martabatnya,.d
kesehatan dankes

sa tidak nyaman, tersinggung merasa
ungkin sampai menyebabkan masalah

3. Eksploitasi Seksual
r terhnadap hak-hak asasi termasuk reproduksi
seseoran itasiseksual merupakan penyalahgunaan untuk tujuan seksual

namun fi as yang didalamnya bisa memperoleh keuntungan dalam
be sialmaupun politik terhadap oranglain.

7 PORNOGRAFI

Berdasarkan UU Pornografi Nomor 44 Tahun 2008. Pornografi adalah gambar.
sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, gambar bergerak, animasi, kartun, syair,
percakapan, gerak fubuh, atau bentuk pesan komunikasi dan/atau pertunjukan di

muka umum, yang dapat membangkitkan hasrat seksual dan/ atau melanggar nilai
nilai kesusilaan dalam masyarakat

21
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Bilaremaja terus terpapar dengan pornografi akan mengarah pada perilaku seks
menyimpang seperti gaya berpacaran yang tidok sehat, masturbasi/onani,
hingga perilaku seks pranikah.

Bahaya Pornografi

1. memberikan khayalan negatif fantasi seks yang mengarah untuk
melakukan kegiatan yang dapat memicu tindakan pemuasan seksual
dengan diri sendiri seperti masturbasi atau onani, mendorong pemuasan
seksual pada sosok yang tidak berdaya pada lawan jenis (pémerkosaan
maupun sodomi). Hingga yang lebih parah terjadi seks arital
fincest atau pemuasan hubungan seksual dengan e @ rga
sendiri yang bertentangan dengan norma agama dan ma

sekolah’seharusnya
i sebaik-baiknya.
pikirannya pada
aya ingatnya telah

2. mengganggu proses berpikir kreatif. Bagi rema;j
berpikir tentang studinya dan berusaha merai
Tapi bagi remaja yang telah mengenal p
belajar akan terganggu akibat ke
tercemari nafsu seksual

3. menimbulkan sifat remaja yd yaitu serba boleh atau
menghalalkan segala cara. adebif agresif dalam menarik lawan
jenisnya (baca: gonta- ntuk pemuasan nafsu. Menjadi
terbiasa dengan berga an, berpelukan, ciuman, dan meraba
ke sana sini tanpa m
merasa bangga dan bahwa halitu bagian dari"modern”.

Melakukan Mastu i enarnya fidak memiliki dampak negatif secara
s dapat berdampak seperti perasaan bersalah.
n terhadap pasangannya kelak saat telah menikah.

1. Awali dengan kekuatan niat untuk
berhenti onani
2. Jauhi hal-hal penyebab melakukan Tips
onani Menghindari
3. Jangan menyendiri dan alihkan pikiran Perilaku Seks
anda dengan kegiatan lain g (Onani/

4. Rutin berolahraga ~  Masturbasi)
5. Tidwr lebih awal |

e e i e
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INFEKSI MENULAR
SEKSUAL

nfeksi Menular Seksual (IMS) adalah

infeksi yang ditularkan dari orang ke

orang melalui hubungan seksual atau
kontak alat kelamin baik melalui vagina,
anus, maupun mulut (oral). IMS dapat
disebabkan oleh virus, bakteri, parasit atau
jamur yang hanya dapat dilihat melalui alat
pembesar (microscope) karena sanga
kecil, tidak dapat dilihat oleh mata. Sarafia
penularannya yaitu darah, spermagafau
cairan vagina maupun cair
lainnya. Selain melalui ko
beberapa IMS juga bisa di
non-seksual, seperti pe

akibat berbagi

serius dan nya
i dan seksual serta dapat

infertilitas atau
, keguguran, dan gagal

n GANGGUAN KESEHATAN REPRODUKSI

Beberapa bentuk IMS yang umum

adalah klamidi onore, herpes
genital, in & (human
papillom Sifilis9dan infeksi

HIV (Huma nodeficiency
Vir, Banyak’ remaja tidak
dirinya memiliki IMS,

karen mang IMS tidak selalu

enupjukkan gejala yang jelas

gejala seringkali baru fampak
telah kondisi menjadi parah.
Secara global, kasus IMS lebih
sering terjadi pada kalangan
muda (usia remgja). Ini terkait
perilaku seks bebas yang semakin
umum saja di kalangan remaja.
Peningkatan perilaku seks bebas ini
juga terkait dengan peningkatan
kasus kehamilan yang tidak
diinginkan yang berujung pada
aborsi.

Tips Menghindari Penyakit
Menvular Seksual
a. Menjaga kebersihan organ reproduksi
b. Tidak melakukan hubungan seksual
sebelum menikah

€. Menjaga batas - batas pergaulan yang
baik dan buruk bagi dirinya
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eher rahim atau yang biasa disebut serviks adalah bagian dari rahim atau
uterus. Sedangkan kanker adalah ketika sel-sel dalam tubuh mulai tumbuh
letapi di luar kendali, Jadi Kanker leher rahim (serviks) dimulai pada sel-sel
yang melapisi serviks mengalami pertumbuhan sel-sel yang diluar kendali. Kanker
serviks dimulai dari sel-sel dengon perubahan pra-kanker yang kemudian
beberopa dapatl berkembang menjadi kanker. Diperlukan beberapa tahun
fetapi dapat juga terjadi dalam waktu kurang dari satu tahun un berubah

menjadi kanker. q
.| '

Menurut WHO dal tailpost, 490.000 perempuan di dunia setiap tahun
didiagnosa ter| serviks dan 80% berada di negara berkembang

nycbab kanker serviks adalah virus
HPV (Human Papilloma Virus) sub
fipe onkogenik. Faktor risike terjadinya
kanker serviks adalah adanya aktivitas
seksual pada usia muda, berhubungan
seksual dengan multipartner (pasangan
yang berganti-ganti), merokok,
mempunyai anak banyak, sosial ekonomi
rendah, pemakaian pil KB (deng
negatif atau positif, penyakit
seksual, gangguan imunitas

mengkonsumsiobat im

p 1 menit muncul 1 kasus baru dan setiap 2 menif

akan kehilangan 600-750 orang perempuan yang masih produktif setiap
bulannya. Mengutip data Kementerian Kesehatan RI 2009-2016, Kanker serviks
banyak diderita perempuanusia 25-55 tahun, yakni 7.013 kasus, usia 56-64 tahun
2.718 kasus, dan usia lebih dari 65 tahun 1.105 kasus. Sekitar 450 kasus ditemui di usia
18-35 tahun dan 33 kasus pada usia di bawah 17 tahun. Selain itu berdasarkan
survey dari Yayasan Kesehatan Indonesia ditemukan bahwa kan«er servik

VK S
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Perubahan sel-sel pra-kanker serviks dapat dideteksi dengan Inspeksi Visual Asam
Asetat (IVA) dan diobati untuk mencegah kanker berkembang. Progrom
pemeriksaan dini yang dianjurkan unfuk kanker serviks menurut WHO sendiri
dilakukan minimal satu kali pada wanita di usia sekitar 35-40 tahun.

QepINIME INEAL D NAKLKAN TIAD 4 TAHUN CEK DR HAMIT ]
SHRINING IULHL IILHRURAN HIRY J THRIUN STREALE FAUR WHN L il

'

Test IVA bertujuan untuk melihat ada tidaknya sel yang mengalami displasia
dengan melakukan tes visualisasi menggunakan larutan asam asetat 3-5% dan
larutan iodium lugol yang dioleskan pada serviks untuk kemudian dilihat
perubahan warna yang terjadi setelah dioleskan. Dikatakan IVA positif jika
ditemukan adanya area berwarna putih disertai dengan permkaann meninggi

dengan batas yangjelas di sekitar zona transformasi (perali [ rrahim.

Fallopian tube‘ Normal

CErvix
Owvary —

Uterus

Ce

Cancer
tissue

& Promosi dan Edukasi Pola hidup sehat
® Menunda onset aktivitas seksual
sampai usia 20 tahun dan

PENC $ dapat dilakukan melalui berbagai cara
KA S seperti :

/ berhubungan hanya dengan satu

i pasangan

l @ penggunaan konfrasepsi barrier yang
berperan untuk proteksi terhadap
agen virus

® penggunaan vaksinasi HPV yang
dapat mengurangi infeksi HPV
dengan proteksi >90%
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I SEKSUALITAS

§&ks adalah Penamaan fungsi biclogis (alat kelamin dan fungsi reproduksi) tanpa
adajudgemental atau hubungannya dengan norma. Contoh : Penis danvagina.
Beksual adalah Akfifitas seks yang juga melibatkan organ tubuh Jéin baikfisik
maupun non fisik.

Beksualitas’ adalah Aspek-aspek terhadap kehidupan manusia terkdit faktor
biologis, sosial, politik dan budaya, terkait dengan seks danakiifif@s seksual yang

mempengaruhiindividu dalam masyarakat.

Risiko Seksualitas adalah sikap dan perilaku sek§ual remajés yang berkaitan
denganinfeksi menularseksual (IMS), kehamilanidak diinginkan (KTD), aborsi dan
perilaku seks sebelum menikah.

HIV
AIDS

HIV merupakan kepanjand@ingdafi "Muman immunodeficiency Virus" yang
menyerang sistem kekeldalan fubuh dan menghancurkan serta mengganggu
fungsi tubuh manusia-;,yoﬁQj—-fnemﬁuo’rnyo tidak dapat melawan penyakit keras
maupun ringan yang akan mengakibatkan defisiensi kekebalan tubuh. Orang
dengan HIV fidak I::ercrrﬁ langsung mengalami sakit, seseorang bisa hidup
dengan HIV dalam tubUhnya selama bertahun-tahun tanpa mengalami gejala
serius, tetapi sudah dapat menularkan HIV.

AIDS adalah singkatan dari “Acquired Immuno
Deficiency Syndrome" menggambarkan gejala
dan infeksi terkait kekebalan tubuh, HIV telah

ditetapkan sebagai penyebab AIDS hal ini STOP HIV/AIDS
Merupakan indikator bahwa infeksi HIV telah

berkembang menjadi AIDS
26
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Penularan melalui Penularan melalui Penularan dari ibu yang
tranfusi darah yang cairan vagina dan mengidap HIV. Pada ibu
mengandung HIV, sperma, melalvi penderita HIV yang
jarum suntik/ tindik/ hubungan seksual baik mendapatkan terapi
tato yang dipakai melalui vagina Anti Retro Viral, dapat
bergantian, ibu hamil maupun anus memberik@m ASl dengan
yang mengidap HIV ko asiderebin
ke janin yang da adapetugas
dikandungnya n.

&%,

FERTWD. . o
'.{j't"‘ npok Bere; ,:‘v"

Bersentuhan

gan seksual dengan
gantian pasangan.

Berciuman, bersalaman dan
berpelukan

Penggunaan peralatan Homoseksuol dan Biseksual

dan minum yang sam

pelanggannya
jamban yang sam

Kolamrena

tidak diperiksa virus HIV
Gigitan

Tinggal dup bersama

duk be a dalam satu
utup

Pengguna narkoba suntik
(penasun)

X
X
X
X Penggunaan ka
X
X
X
X

ANAN HIV/AIDS

1. FASEI(MASA JENDELA / WINDOW PERIOD)

ompwk yang aktif melakukan

Wanita atau pria tuna susila dan
Penerima transfusi darah yang

Bayi yang lahir dari ibu HIV Positif

Seseorang sudah terinfeksi HIV namun gejala dan fanda belum terihat jelas.
terkadang muncul dalam bentukinfluenza. Tetapi pada fase ini sudah dapat

menvlarkan pada orang lain.
hingga 6 bulan,
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PERSIAPAN KEHANMILAN SEHAT SEJAK MASA REMAA

L

FASE Il (MASIH TANPA GEJALA /ASIMPTOMATIK)

Fase ini masih berlangsung tanpa gejola dengan rata-rata selama 2 atau 5-
10 tahun setelah terinfeksi HIV. Hasil tes darah terhadap HIV sudah positif,
tetapi belum menunjukkan gejala-gejala sakit. Pada fase ini dapat
menularkan HIV pada orang lain.

FASEIlI{MASIHDENGAN GE JALA /SIMPTOMATIK)

Virus sudah menyebar di dalam darah dan sistem kekebalan tubuh mulai
menurun dan mulai muncul gejala-gekala penyakit terkait HIV seperti :

@ Pembengkakan kelenjar getah bening yang menetap diselurulitubuh
Diare terus-menerus

Flu tidak sembuh-sembuh

Berat badan terus menerus menurun sebesar > dari at badaon
awaldalam 1 bulan

¥ keringatdingin berdebihan padamalam ha

FASEIV(AIDS)

Il

5 &E

Pada fase ini kekebalan tubuh maki
yang disebut dengan Infeksi Oportu

n timbul penyakit tertentu
ik, @htaralain:

® InfeksiParu-Paru (TBC)
@ Infeksiususyangme
Infeksiotak yangm
Infeksi jamur kan

re parah selama berminggu-minggu
kekacauan mental berminggu-minggu

eks bagi yang

ia pada pasangan B / D
bagi yangSudah menikah
Condom Gunakan kondom bagi A
yang bernubungan seks beresiko *\ 3 ._ -
Don't Drug Jangan '%"" E
menggunakan Narkoba

Education Ajari atau mencari informasi
tentang HIV/SIDS yang benar

TRIAD KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA H



NAPZA

(NARKOTIKA PSIKOTROPIKA, DAN ZAT ADIKTIF LAINNYA)

APZA merupakan singkatan dari
Narkolika Psikotoprika dan Zat-zal

adiklif lainnya. Secara umum

NAPZA adalan Z01Z0T KIMIAWE YANG F‘

APABILA  DIMACUKKAN  KLDALAM  TUBUH o
DAPAT MEMPLNGARUNI PIKIRAN, CUASANN \

HATL ATAU- PLRASAAN  DAN  PERILAKU

CLCLORANG (WHO)

A. Narkotika (UU No 35 Tahun 2009)
Narkotika adalah zat atau obat yang bérasa
tanaman baik sintetis maupun
penurunan atau perubahan ke
menghilangkanrasanyerid

B. Psikotfropika (UU No 5§ Tahen 199
Psikotropika adalah, z u obat, baik alamiah maupun sintetis bukan
narkotka yang ber aktit melalui pengaruh selektif pada susunan

yang dapat menyebabkan
iIGngnya rasa, mengurangi sampai
bulkan ketergantungan.

saraf pusat y me bkan perubahan khas pada akktivitas mental dan
perilaku.

af atau bahan diluar Narkotika dan Psikotropika yang juga
atkan ketergantungan dan memabukkan bagi pemakainya.

X Penyalahgunaan NAPZA X

Menyalahgunakan NAPZA yaitu ketika pemakaian NAPZA diluar indikasi
medik, tanpa petunjuk atau resep dokter dalam intensitas waktu yang rutin atau
berkala sekurang-kurangnya selama 1 bulan.

Orang yang menyalahgunakan NAPZA akan nampal Berat badan
menurun, mata ferlihat cekung, mengeluarkan air mata dan keringat berlebihan.

Sangat sensitive dan membangkang, nafsu makan fidak menentu. Menunjukkan
sikap tidak peduli..

29
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PERSIAPAN KEHAMILAN SEHAT SEJAK MASA REMAA

Penggunaan NAPZA berkaitan secara tidak langsung dengan kesehatan

reproduksi. PERILAKU YANG MENYIMPANG KERAP DLJUMPAI PADA PENGEUNA NAPZA, CEHINGGA
BERDAMPAK  PADA  KESEHATAN  REPRODUKSI CEPERTI PERILAKU SEKS BERICIKO hingga

menyebabkan kehamilan yang tidak diinginkan nfeksi Menular Seksual, HIV dan
AIDS, hingga tindakan aborsiyang menyebabkan kematian.

Akibat penyalahgunaan narkoba dapat timbul masalah seperti
- AR kemandvlan dan ketidaksuburan, termasuk di dalamnya j
; masalah gizi dan anemia di kalangan perempuan, pe a
F serta komplikasi dari kehamilan perempuan kencen

adanya kekerasan secara sengaja kepada perempu

perkosaan. < : :

a. Kompromi
(tidak tegas, mau bergaul deng
sesama pemakai)

b. Coba-coba

segan menolak tawaran To

ikut mencoba D RU Gs
c. Toleransi

sudah memakai bglber kali, 2L sercrnbchen dos lekih besar untuk
mendapatkon e g diinginke .

d. Kebias
sudah me
kehidupan sosial

e. Ketergantungan
terikat makin mendalam, kalau berhenti akan muncul efek withdrawal
syndrome

f. Intoksifitas
keracunan karena penyalahgunaan NAPZA, mulai terjadi kerusakan pada
organ tubuh dan otak

9. MENINGGAL DUNIA

i kebiasaan yang mangiict dan mulai berpengaruh pada

30
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T SEJAK MASA REMAJA

PERSIAPAN KEHAMILAN S%if-‘?

e — T ———

Untuk

Menghindari
N APZ A 1. Selektif dalam pergaulan
2. Hindari keluyuran malam
3. Jangan melawan nasehat orang tyg
4. Miliki Hobi dan akfivitas positif

o 5. Jangan takut kehilangan teman
/ 6. Bentengi diridengan 2gama

' 7.Ingat masa depanr

l 8.Jadilah anak berbakti dengan

orangtua
9. Fokus pada hal-hal positif

31
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PERSIAPAN KEHAMILAN SEHAT
SEJAK MASA REMAJA

BAGIAN [




PERSIAPAN
PERNIKAHAN

PERSIAPAN
FISIK

esigpan fisk adalah kesiapan

secara biologis seperti kesiapan

organ biologis untuk melakukan
hubungan seksual dan kemampuan
untuk melakukan pengasuhan serta
melakukan pekerjaan rumah tangga.
Kesiapan fisik dianggap penting supaya
individu dapat mempersiapkan organ-
organ biologis dan menjaga serta
merawat kesehatannya untu
mencapai fubuh yang sehat. D

kesiapan fisik yang baik ad

dapat merawat danm
dengan baik

STATUS
IMUNISASI TT

Selain itu, individu yang sehat dapat
melakukan pekerjaan rumah fangga

bersin. Kemudi i idu yang sehat
@ gasuh’ dan merawat

ngan baik maka
rang optimal dalam
hubungan seksual dan
t anak serta tfidak dapat
menjaga kesehatannya dengan baik.
ain pada pemeriksaan fisik peru juga
dilakukan pemeriksaan laboratorium
seperti  pemeriksaan Hb, golongan
darah & rhesus, pemeriksaan darah
untuk IMS, pemeriksaan gula darah,
hepatitis dan lain-lain. Calon pengantin
perempuan perlu melakukan
pemeriksaan TORCH (Toksoplasma,
Rubella, Cytomegalo Virus dan Herpes
Simplex). Hal ini jika secara dini diketahul
akan dapat segera ditangani untuk
meminimalisir efek samping.

Untuk keselamatan dan perlindungan diri yang aman terhadap penyakit tetanus.
dilakukan 5 kali pemberian Imunisasi TT agar mendapat kekebalan penuh. Calon

pengantin wanita perlu diberikan imunisasi TT dan disarankan melengkapi jadwal
imunisasi TT.

n PERSIAPAN PERNIKAHAN




PERSIAPAN KEHAMILAN SEHAT SEJAK MASA REMA A

. S

Waktu Pemberian Imunisasi Tetanus Toxoid (1T)

Wakiv Pemberian Lama Perindungan

PN s 7 o i

DR 0 . 1 e

PERSIAPAN

0 - b4 DOIG Sercian IV ol e |
PSIKOLOGIS %b
emampuan individu dalam AN
mempersiapkan kemungkinan- A
kemungkinan yang dap '

antara harapan dan ke
Penting melakukan kesj

orang disekitarnya. INDIVIDU YANG MEMILIKI KESIAPAN EMOSI YANG BAIK DAPAT MENGATUR DAN
MINCELOLA PERASAANNYA DENGAN BAIK CEHINCGA DALAM MENGHADAPI PERMACALAHAN DAPAI

MEMPOCICIEAN DIREDENCAN BAIK. Jika kita telah melakukan persiapan dengan baik maka

dapat merencanakan secara matang sehingga memiliki cara untuk
mengantisipasi permasalahan keluarga. Selainitu, individu yang memiliki kesiapan
Psikologis akan dapat merencanakan kehidupan pernikahan sehingga akan
terhindar dari suatu perasaan tertekan dan stress ketika menghadapi

permasalahan pernikahan.
PERSIAPAN PERNIKAHAN u
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PERSIAPAN KEHAMILAN SEHAT SEJAK MASA REM,

S .

PERSIAPAN
KOGNITIF

emampuan yang dimiliki individu dalam mengembangkan berbaggi
kapasitas untuk memenuhi peran dalam keluarga seperti menjaga
kebersihan rumah tangga, merawat dan mengasuh anak, melayani suami,

dan sebagainya. APABILA INDIVIDU DAPAT MEMPERSIAPKAN KETRAMPILAN HIDUPNYA DENGAN Ak

MAKA DAPAT CALING BIKERJA CAMA DALAM MENYLLECAIKAN PEKLRJAAN RUMAH TANGEN, Hal ini dapat
mewujudkan kepuasan dan kesejahteraan keluarga. Kesiapan yang berhubungan
dengan kemampuan individu dalam berfiki, menangkap informasi dan
berhubungan dengan kemampuan mengingat. Da Mzzkon sebagai
penunjang dan pendukung dalam mencari informasi ngéfahuan tentang
pernikahan dan cara-cara merawat anak atau mengelola n

PERSIAPAN
EKONOMI

esiapan ekonomi
atau finansial bagian
dari kemandiric
keuangan sehingga krit ini
sangat pentin
kesiapan menikah.
finansial dap i
ketercuku di-

an finansial (tidak merepotkan orang tua dan keluarga besar),
arier yang tetap dalam jangka panjang, termasuk cara
angan dan sumber daya keluarga serta memiliki tabungan

LOIPAN INI PENTING DIKARENAKAN UNTUK MENGELOLA CUMBER DAYA DAN MENCAPA
RESEJAHTERAAN KELUARGA

keluarga.

. PERSIAPAN PERNIKAHAN



KESETARAAN GENDER
DALAM RUMAH TANGGA

SALING MENGHORMATI

DAN MENGHARGAI

onsep gender masih menjadi bahasan yang hangat
diperbincangkan. Sebelumnya jika kita membahas genderpe

n banyak
g sekal

kita mengerti perbedaan antara seks dan gender.

Seks adalah jenis kelamin baik laki-laki maupun perempuan yang
kodrati sebagai karunia Tuhan Yang Maha Esa. Kita tid
dirubah, seperti hanya perempuan yang bisa melahirka

memproduksisperma.

Gender adalah pembagian peran, tanggung j un
laki-laki maupun perempuan yang dibent an
budaya dari sekelompok masyarakat yan

waktu dan tempat serta kondisi setem

Dalam praktek di masyar
perbedaan biologis perempuan
laki-laki ini di interpretasikan s
dasar untuk pembagi
menurut jenis kelamin
Berbagai budaya
sebagai kepala k&luar
cocok disa

g paling
ol laki-laki
sebagai pemi dan pencari
nafkah utama di Keluarga, ia juga
diberikan wewenang sebagai
pengambil keputusan. Peran
perempuan dianggap pantas dan
terhormat sebagaiibu rumah tangga,
mengurus rumah tangga termasuk
memasak, mencuci, mengasuh dan
membesarkan anak. Perbedaan
budaya dan faktor sosial sepertiini

KESETARAAN GENDER DALAM RUMAH TANGGA H

iologis,
apat ubah atau
ya laki-laki yang

i, hak dan kewajiban
bangkan oleh sosial,
ah atau divbah menurut

enimbulkan hambatan dalam
idupan sehari-hari perempuan.
enerapan peran gender yang kaku
dalam suatu kehidupan sosial akan
mengakibatkan semakin tajamnya
pembagian pekerjaan antara laki-laki
dan perempuan. Kehidupan berumah
tangga sebaiknya dilakukan persiapan
baik fisik maupun psikis, pembagian
peran dalam keluarga juga perlu
dibicarakan antara pasangan.
Kemudian saling menghargai baik
menghargai suami dan istri menjadi
salah satu elemen penting dalam
menjalankan kehidupan rumah
tangga. menghormati dan menghargai
serta melihat pasangannya sebagai
partner dalam hidupnya.



1. Jangan sungkan untuk meminta pendapat
selalu melibatkan pasangan dalam pengambilan keputusan suaty ng)
2. Bersikap terbuka
Memperlihatkan sikap terbuka atas saran dan masukan daripasangan
3. Paham dan mengerti pilihannya
Memahamisegala tindakan yang dipilih. Kepercayaan dan saling mendukung
4. Memberikan Aspresiasi
Memberikan apresiasi sehingga menimbulkan perasaan dinargai tidak rus
berupa materi tetapi hal kecil seperti pujian merupakan be apresiasi.
5. Pahami Pekerjaannya
Memahami dan mengetahui pekerjaan pasangan
kemudian akan menjadisumber motivasi bagi pasanga
6. Tunjukkan rasa cinta
Jangan malu bersifat romantis kepada pasa
santun dalam bertutur dan mendukun
7.Tidak ada pasangan yang sempurna
Belojar memahami dan menerim

TINDAKAN K
ERNIKAHAN (KDRT)

%ungga (qisingkat KDRT) adalah tingakan yan

man fangga baik oleh suami. istri MQaupunN anak yan
X terhadap keutuhan fisik

iKan ‘apresias; yang

i pendengar yang bak

an kekurangan pasangan

YANG

Wy Wy

psikis, aan keharmonisar
termaktub dalam pasal 1 UU Nomor 23 tahun 2004 tentang
asan aalam Rumah Tangga (UU PKDRT) h
Undang-undang
tahun 2004 tentang
Penghapusan kekerasan dalam
'umah tangga yaitu larangan
findakan melakukan xekerasan
dengancarg:

I Kekerasan Fiisk

2.Kekerasan Psikis

3 Kekerasan seksual

nubungor§es
Pengh
Di
nomor

Usa

STOP
KDRT

4 Perelantaran Rumanh Tangga

NESETARAAN GENDER DALAM RUMAH TANGGA



0

Penularan melalui
tranfusi darah yang
mengandung HIV,
jarum suntik/ tindik/
tato yang dipakai
bergantian. ibu hamil
yang mengidap HIV
ke janin yang

hubungan seksual baik

%) &

Penularan dari ibu yang

mengidap HIV. Pada ibu
penderita HIV yang
mendapatkan terapi
Anti Retro Viral, dapat

membegikan ASI dengan
kons i terlebih

d p

Penularan melalui
cairan vagina dan
sperma, melalui

melalui vagina
maupun anus

petugas
atan.

dikandungnya

ompok yang aktif melakukan

¥ Bersentuhan

¥ Berciuman, bersalaman dan ggn sesuOl gangan
berpelukan rgantian pasangan.

% Penggunaan peralatan Homoseksual dan Biseksual
danminumyang sam Wanita atau pria tuna susila dan

X Penggunaan kam pelanggannya
jomban yangsam 0 Penerima transfusi darah yang

X Kolamrena tidak diperiksa virus HIV

X Gigitannyam @ Bayi yang lahir dariibu HIV Positi

X Tinggel = iy ¢ Pengguna narkoba suntik

X ° d be mpo dalam satu (penasun)

" PERJALANAN HIV/AIDS

FASEI{MASA JENDELA / WINDOW PERIOD)

Seseorang sudah terinfeksi HIV namun gejala dan tanda belum terlihat jelas.
terkadang muncul dalam bentuk influenza. Tetapi pada fase ini sudah dapat
menularkan pada orang lain. Lama fase ini antara 1-3 bulan otau B9
hingga é culan.

TRIAD KESEHATAN REPRODUKSI REMA JA




©0o® @

FASE Il MASIHTANPA GEJALA /ASIMPTOMATIK)

Fase ini masih berlangsung tanpa gejala dengan rata-rata selama 2 atau 5-
10 tahun setelah terinfeksi HIV. Hasil tes darah terhadap HIV sudah positif
tetopi belum menunjukkan  gejala-gejala sakit. Pada fase ini dapot
menularkan HIV pada oranglain.

FASE Il [MASIHDENGAN GEJALA /SIMPTOMATIK)

Virus sudah menyebar di dalam darah dan sistem kekebalan tubuh mulai
menurun dan mulaimuncul gejala-gekala penyakit terkait HIV seperti -
Pembengkakan kelenjar getah bening yang menetap dis Nuh
Diare terus-menerus

Flu tidaksembuh-sembuh

Berat badan terus menerus menurun sebesar >40% dari Berat badan
awaldalam 1 bulan

keringat dingin berlebihan pada malam h

B Aag

FASEIV(AIDS)

n timbul penyakit tertentu
ralain:

Pada fase ini kekebalan tubuh maki
yang disebut dengan Infeksi Oportuni
& Infeksikulit (seringnya Sark
Infeksi Paru-Paru ( TBC)
8 Infeksiususyang men
Infeksi otak yang men
Infeksi jamur pa rokan

an diare parah selama berminggu-minggu
kekacauan mental berminggu-minggu

bagiyang sudah menikah

Condom Gunakan kondom bagi A
yang berhubungan seks beresiko ’." .

g o -
Don't Drug Jangan & E

menggunakan Narkoba

Edueation Ajari atau mencari informasi

fentang HIV/SIDS yang benar
2 B
TRIAD KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA |




NAPZA

(NARKOTIKA, PSIKOTROPIKA, DAN ZAT ADIKTIF LAINNYA)

APZA merupakan singkatan dari
Narkotika Psikotoprika dan Zat-zat
adiktif lainnya. Secara umum

/
NAPZA adalah ZAT-ZAT KIMIAWI YANG |
Re o
APABILA  DIMACUKKAN  KEDALAM  TUBUH Q&
DAPAT MEMPENGARUHI PIKIRAN, CUACANA %
HATI ATAU PERACAAN DAN  PERILAKU )
CECEORANG (WHO)

A. Narkotika (UU No 35 Tahun 2009)
Narkotika adalah zat atau obat yang bérasal da
tanaman baik sintetis maupun semisinietis yang dapat menyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai
menghilangkan rasa nyeri dan dé@paf menimbulkan ketergantungan.

B. Psikotropika (UU No 5 Tdhun 1997)
Psikotropika adaldhhzat ataw obat, baik alamiah maupun sintetis bukan
narkotka yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan
saraf pusat yangumenyebabkan perubahan khas pada akktivitas mental dan
perilaku.

C. Zat Adiktif
7t adiktif addlah zat atau bahan diluar Narkotika dan Psikotropika yang juga
dapat mengakibatkan ketergantungan dan memabukkan bagi pemakainya.
seperti Alkohol, Inhalasia, Tembakau, Rokok, Steroid (doping) danlain-lain

X Penyalahgunaan NAPZA X

Menyalahgunakan NAPZA yaitu ketika pemakaian NAPZA diluar indikasi
medik, tanpa petunjuk atau resep dokfer dalam intensitas waktu yang rutin atau
berkala sekurang-kurangnyaselama 1 bulan.

Orang yang menyalahgunckan NAPZA akan nampal Berat badan
menurun, mata terihat cekung, mengeluarkan air mata dan keringat berlebihan.
Sangat sensitive dan membangkang, nafsu makan fidak menentu. Menunjukkan
sikap tidak peduli..

TRIAD KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA
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penggunaan NAPZA berkaitan secara tidak langsung dengan kesehatan

eproduksi. PLRILAKU YANG MENYIMPANG KRAP DLIUMPAI PADA PENCCUNA NAPZA, ethinen

gppAmpak  PADA  KESEHATAN  REPRODUKSI  SEPERTI PERILAKY egxe BERISIKO  hingga
menyebabkan kehamilan yang tidak diinginkan nfeksi Menular Seksual, HIV dan
AIDS, hingga tindakan aborsiyang menyebabkan kematian,

1’

Akibat penyalahgunaan narkoba dapat timbul masalah seperti

kemandvulan dan ketidaksuburan, termasuk di dalamnya juga

masalah gizi dan anemia di kalangan perempuan, pen _‘

serta komplikasi dari kehamilan perempuan kence i@ ,
adanya kekerasan secara sengaja kepada perem

perkosaan. C

lahap Ketergantungan NAPZA

SAID
NO

a. Kompromi
(tidak tegas, mau bergaul dengan
sesama pemakai)

b. Coba-coba
segan menolak tawaran sehingga

TO
ikut mencoba D R U Gs
c. Toleransi

sudah memakaibeberap@kali, <L serarnbehen dos lelih besar untuk
mendapatkan efekiyan@ diinginke.:

d. Kebiasaan
sudah menjadikebiasaan yang manaicet dan mulai berpengaruh pada
kehidupan sosial

e. Ketergantungan
terikat makin mendalam, kalau berhenti akan muncul efek withdrawal

syndrome
. Intoksifitas
keracunan karena penyalahgunaan NAPZA, mulai terjadi kerusakan pada

organ tubuh dan otak
30
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PERSIAPAN KEHAMILAN SEHAT SEJAK MASA REMAJA

Untuk

Menghindari
NAPZA 1. Selektif dalam pergaulan
2. Hindari keluyuran malam
3. Jangan melawan nasehat orang tua
4. Miliki Hobi dan akfivitas positif
5. Jangan takut kehilangan teman

6. Bentengi diri dengan agama

7.Ingatmasa depan

8.Jadilah anak berbakii dengan
orangtua

9. Fokus pada hal-hal positif

. TRIAD KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA



PERSIAPAN KEHAMILAN SEHAT
SEJAK MASA REMAJA

BAGIAN

Untuk vusia 19 - 24 tahun




PERSIAPAN
PERNIKAHAN

PERSIAPAN
FISIK
esiapan fisk adalah kesiapan
secara biologis seperti kesiapan
organ biologis untuk melakukan
hubungan seksual dan kemampuan
untuk melakukan pengasuhan serta
melakukan pekerjcan rumah tangga.
Kesiapan fisik dianggap penting supaya
individu dapat mempersiapkan organ-
organ biologis dan menjaga sert

merawat kesehatannya un
mencapai tubuh yang sehat. D

dengan baik

STATUS
IMUNISASITT

Selain itu, individu yang sehat dapat
melakukan pekerjaan rumah tangga
sehingga rumah jadi rapih dan
bersin. Kemu U yang sehat

akan dapat dan merawat
anak an b Dampak jika tidak
dipersia dengan baik maka
in@ivi ang optimal dalam

ukan hubungan seksual dan
t anak serta tidak dapat
jaga kesehatannya dengan baik.
elain pada pemeriksaan fisik perlu juga
dilakukan pemeriksaan laboratorium
seperti  pemeriksaan Hb, golongan
darah & rhesus, pemeriksaan darah
untuk IMS, pemeriksaan gula darah,
hepatitis dan lain-lain. Calon pengantin
perempuan perlu melakukan
pemeriksaan TORCH (Toksoplasma,
Rubella, Cytomegalo Virus dan Herpes
Simplex). Hal ini jika secara dini diketahui
akan dapat segera ditangani untuk
meminimalisir efek samping.

Untuk keselamatan dan perlindungan diri yang aman terhadap penyakit tetanus.
dilakukan 5 kali pemberian Imunisasi TT agar mendapat kekebalan penuh. Calon

pengantin wanita perlu diberikan imunisasi TT dan disarankan melengkapi jadwal
imunisasi TT.

u PERSIAPAN PERNIKAHAN
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waktu Pemberian ImunisasiTetanus Toxold (TT)

Wakiv Pemberian Lama Perindungan
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PERSIAPAN
PSIKOLOGIS

emampuan individu dalam

mempersiapkan kemungkinan-

kemungkinan yang dap
terjadi, siap dalam mengantisipasi (o]
yang ada, dan menyeim
antara harapan dan ken
Penting melakukan kesi
mempersiapkan d
segala kemungki
dalom kehidupa

ipasi
terjadi

baik dan kekerasdn serta untuk mengungkapkan perasaannya kepada orang-

orang disekitarnya. INDIVIDU YANG MEMILIKL KECIPAN EMOSI YANG BAK DAPAT MENCATUR DAN
MNGLLOLY PLRACAINNYA DENGAN BAIK GCHINGGA DALAM MINGHADAPI PLRMACALAHAN DAPAI

HIMPOISIKAN DIRI DENGAN BAIK. Jika kita telah melakukan persiapan denganbaik maka
dapat merencanakan secara matang sehingga memiliki cara untuk
mengantisipasi permasalahan keluarga. Selain itu, individu yang memiliki kesiapan
psikologis akan dapat merencanakan kehidupan pernikahan sehingga akan
ferhindar dari suatu perasaan tertekan dan stress kefika menghadapi

Rermasalahan pernikahan.
PERSIAPAN PERNIKAHAN ﬂ




PERSIAPAN
KOGNITIF

emampuan yang dimiliki individu dalam mengembangkan berbagai
kapasitas untuk memenuhi peran dalam keluarga seperti menjaga

kebersihan rumah tfangga, merawat dan mengasuh anak, melayani suami,
dan sebagainya. APNBILA INDIVIDU DAPAT MEMPERCIAPKAN KETRAMPILAN THDUPNYA DENGAN BAIK

MAKA DAPAT CALING BLKERJA CAMA DALAM MINYLLECAIRAN PEKLRIAAN RUMAH TANGCA. Halini dopat
mewujudkan kepuasan dan kesejahteraan keluarga. Kesiapan yang berhubungan
dengan kemampuan individu dalam berfikir, menangkap informasi dan
berhubungan dengan kemampuan mengingat. Dapat_digunakan sebagai
penunjang dan pendukung dalam mencari informasi dg ehgefdhuan tentang
pernikahan dan cara-cara merawat anak atau mengelola ke

PERSIAPAN 6
EKONOMI | %

esiapan ekonomi
atau finansial bagian
dari kemandiria

keuangan sehingga krit ini
sangat pentingu
kesiapan menikah.
finansial dap i
ketercukupafua

miliki ke n finansial (tidak merepotkan orang tua dan keluarga besar),

arier yang tetap dalam jangka panjang. termasuk cara
angan dan sumber daya keluarga serta memiliki tabungan

SIAPAN INI PENTING DIKARENAKAN UNTUK MENGELOLA CUMBER DAYA DAN MENCAPAI
RESEIAHTERAAN KCLUARGA.

keluarga.

n PERSIAPAN PERNIKAHAN



KESETARAAN GENDER
DALAM RUMAH TANGGA

SALING MENGHORMATI

DAN MENGHARGAI

diperbincangkan. Sebelumnya jika kita membahas gender
kita mengerti perbedaan antaraseks dan gender.
Seks adalah jenis kelamin baik laki-laki maupun perempuan yang
kodrati sebagai karunia Tuhan Yang Maha Esa. Kita tid
dirubah, seperti hanya perempuan yang bisa melahirkan

onsep gender masih menjadi bahasan yang hangat dwnyak
n

memproduksi sperma.

sekali

pat m
ya laki-laki yang

Gender adalah pembagian peran, tanggung jawa ngsi, hak dan kewajiban

laki-laki maupun perempuan yang dibent
budaya dari sekelompok masyarakat yangida
wakiu dantempat sertakondisi setemp

Dalam praktek di masyar
perbedaan biologis perempua
laki-laki ini di interpretasikan s
dasar untuk pembagi
menurut jenis kelamin
Berbagai budaya
sebagai kepala keluar paling
cocok disan leh laki-laki
sebagai pemim dan pencari
nafkah utama di keluarga, ia juga
diberikan wewenang sebagai
Pengambil keputusan. Peran
Perempuan dianggap pantas dan
ferhormat sebagai ibu rumah tangga.
Mmengurus rumah tangga termasuk
Memasak, mencuci, mengasuh dan
membesarkan anak. Perbedaan
budaya dan faktorsosial sepertiini

r.

KESETARAAN GENDER DALAM RUMAH TANGGA =

n di bangkan oleh sosial,

ah atau diubah menurut

enimbulkan hambatan dalam
upan sehari-hari perempuan.
nerapan peran gender yang kaku
dalam suatu kehidupan sosial akan
mengakibatkan semakin tajamnya
pembagian pekerjaan antara laki-laki
dan perempuan. Kehidupan berumah
tangga sebaiknya dilakukan persiapan
baik fisik maupun psikis, pembagian
peran dalam keluarga juga perlu
dibicarakan antara pasangan.
Kemudian saling menghargai baik
menghargai suami dan istri menjadi
salah satu elemen penting dalam
menjalankan kehidupan rumah
tangga, menghormati dan menghargai
serta melihat pasangannya sebagai
partner dalom hidupnya.

pa
ke



.
|

1. Jangan sungkan untuk meminta pendapat
Selalu melibatkan pasangan dalom pengambilan keputusan suatu hal
2.Bersikap terbuka
Memperlihatkan sikop terbuka atas saran dan masukan daripasangan
3.Paham dan mengerti pilihannya
Memahamisegala tindakan yang dipilih. Kepercayaan dan saling mendukung
4. Memberikan Aspresiasi
Memberikan apresiasi sehingga menimbulkan perasaan dihargai tidak harus
berupa materi tetapihal kecil seperti pujian merupakan bentuk agiesiasi
5. PahamiPekerjaannya
Memahami dan mengetahui pekerjaan pasangan dan besikafmapresiasi yang
kemudian akan menjadi sumber motivasi bagi pasaagan
é.Tunjukkanrasa cinta
Jangan malu bersifat romantis kepada paséngan, jadi pendengar yang baik,
santun dalam bertutur dan mendukungimpiaanya
7.Tidak ada pasangan yang sempurng
Belgjar memahami dan menerima kelebihandan kekurangan pasangan

TINDAKAN KEKERASAN YANG
MENGGANGGU RERNIKAHAN (KDRT)

ekerasan dalam tumah tangga (disingkat KDRT) adalah tindokan yang
dilakukdi@iidalam romah tangga baik oleh suami, istri, maupun anak yang
berd@mpakaburtk terhadap keutuhan fisik, psikis, dan keharmonisan
hubungen sésdai yang termaktub dalam pasal 1 UU Nomor 23 tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga (UU PKDRT)
Di dalam pésal 5 Undang-undang
nomor 2& tahun 2004 tentang
Penghapusan kekerasan dalam
rumah tangga yaitu larangan
tindakan melakukan kekerasan
dengancara:
1. Kekerasan Fiisk
2.Kekerasan Psikis
3.Kekerasan seksual
4.Penelantaran RumahTangga

STOP
KDRT

n KESETARAAN GENDER DALAM RUMAH TANGGA



Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit
atau luka berat. Kekerasan fisikk dapat muncul dalam berbagai bentuk mulai dari
menampar, menempeleng, memukul, membanting, menendang,

membenturkan ke benda lain sampai bisa menusuk dengan pisau bahkan
membakar.

Kekerasan psikis mengarah pada serangan terhadap mental atau psikologis
seseorang. Kekerasan psikis berupa kekerasan yang mengakibatkan perasaan
tertekan, stress dan munculnya penyakit hati. Bentuk kekerasan sepertikata-kata
kotor, ucapan-ucapan yang menyakitkan, bentakan, penghinaan ddn juga
ancaman yang mengarah ke psikis.

Pada pasal 8 Undang-Undang PKDRT (Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga) kekerasan seksual meliputi pemaksaanghulBingan seksual atau
pemerkosaan yang dilakukan terhadap orang yangmenetdpdalam lingkungan
rumah tangga tersebut. Pemukulan dan bentuksbenfok kekerasan yang
menyertai hubungan intim, dapat sebelumfatau sesudah berhubungan suami
istri, pemaksaan dalam berbagai posisi darkondisi dalam berhubungan seksual,
pemaksaan akfivitas terfentu, pord@geafi, penghinaan terhadap seksulitas
perempuan atau laki-laki melalviahas@verbal ataupun pemaksaan terhadap
istri untuk terus menerus hamil ataupuft menggugurkan kehamilan.
N

Kekerasan ini berdimersinekonemiyang dialami perempuan, sekalipun pihak
suami ditempatkandsebagai kepala rumah tangga, namun tidak sedikit dari
pihak suami menelant@rkan stri dan anak-anak mereka, melarang istri untuk
bekerja tetapi juga tidakmemberikan uang atau pendapatan yang cukup untuk
keluarga. Hal inidiaterjwga dalam pasal Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004.

BENTUK KETIDAKSETARAAN
GENDER

etidaksetaraan hubungan gender bermula dari pembagian peran gender

yang berimplikasi pada pelabelan peran dan sifat yang dianggap melekat

pada lakilaki dan perempuan meskipun didalam kenyataannya peran dan
sifat itu bisa bertukar ataupun tidak selalu melekat pada jenis kelamin fertentu.
Seringkali peran dan sifat tidak selalu sesuai dengan yang diciptakan atau yang
diharapkan cleh masyarakat sesuai budayanya yang disebut stereotipigender

KESETARAAN GENDER DALAM RUMAH TANGGA “
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Pada umumnya stereotipi gender menempatkan perempuan sebagai makhiuk
yang lemah, makhluk yang perlu diindungi, posisinya dalam rumah tangga
maupun masyarakat dinilai fidak penting. akfivitasnya tidak ‘bernilai ekonomi’,
dianggap sebagai ‘orang rumah' atau “tiyang wingking” bukan pengambil
keputusan dan bukan orang yang berkuasa.

 Beban Ganda _
Ketidaksetaraan hubungan dan pembagian peran berdasarkan gender ini juga
berimplikasi terhadap pembagian kerja menurut gender yang timpang. Laki-laki
dan perempuan keduanya memiliki peran produkfif dafyperan reproduktif.
Namun dalam kenyataan hampir seluruh peran repr. i dalam rumah
tangga dan masyarakat menjadi tanggung jawab
produktif yang mejadi tanggung jawabnya. Akibatny egiatan perempuan
menjadi teramat banyak. Waktu bekerja per uan lebih lama dari laki-laki
akan tetapi pekerjaan yang melibatkan per an seringkali “tidak terihat"

fidak dianggap berharga dan tidak bernilai eken lka dibandingkan dengan
dikerjakan laki-laki.

— . IERTECTET v

- Termare i€
_Termarginalisc

Dalam kehidupan diskriminasi gender

i juga bisa berlanjut, misalnya dalam
ijakan atau merancang program
pa implementasinya seringkali tidak

berbagai formulasi pera

pembangunan kes%

memperhatikan at ngekomodasi apa yang menjadi kebutuhan,
kepedul'on,pe® mpuan.

n KESETARAAN GENDER DALAM RUMAH TANGGA




KEHIDUPAN SEKSUAL

GANGGUAN SEKSUAL
PADA WANITA

ungsi seksual pria dan wanita dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis yang

kompleks secara sadar dan tidak sadari. Begitu juga faktor-fakigr fisiologis

seperti keadaan neurologis, endokrin, dan umur sert faktor
sosiobudaya seperti pendidikan, pendapatan, adat istiadat s p dalam
masyarakat terhadap pria danwanita.

Frigiditas

atau anestesi seksual adalah berbagai kelaina y berhubungan
dengan hambatan respons seksual wanita, a ita yang memiliki
respon seksual baik namun tidak menga asme yang fidak
memuaskan hingga pada wanita yanditidak terdapat respons sama sekali
terhadap rangsangan seksual.

Seksual Aversion

Adanya suatu penolakan

berupa perasaan negatif terhadap
interaksi seksual sehingg ri aktivitas seksual. Pada seksual
aversion respon seksual normal bahkan mengalami orgasme
namun terjadi kurangnya an seksual

Disfungsi Orgas
Adalah tidak apai orgasme atau sangat terlambat, termasuk

vagina, sehingga vagina terfutup dan menghalangi masuknya penis dan
menimbulkan nyeri

Dispareunia Nonorganik
Nyeri pada waktu hubungan seksual fanpa adanya kelainan seksual primer

(kurang pelicin)

Hipo-hiperseksualitas

Suatu keadoan berupa keinginan atau dorongan seksual itu yang sedikit
atau sebaliknya berlebihan. Sebagai patokan bila mereka sendiri atau
partnernya sudch merasa terganggu karenanya

KEHIDUPAN SEKSUAL PASANGAN SUAMI ISTRI n



PERSIAPAN KEHAMILAN SEHAT SEJAK MASA REMA JA

. Gangguan ldentitas Jenis Kelamin
Adanya penolakan jenis kelamin anatomisnya atau merasa risi dengannya,
Misalnya bila ia perempuan secara biologis, tetapi secara psikologis laki-laki
maka ia tertark pada peremuan yang kemudian ckan mengarah pada
penyuka sesama jenis (lesbian-perempuan suka dengan perempuan)

GANGGUAN SEKSUAL
PADA LAKI-LAKI

. Disfungsi Ereksi / Impotensi
Kefidakmampuan pria mencapai atau memperfang %ﬂl sehingga

akibatnyaia tidak dapat melakukan koitus dengan @ askap.

Ejakulasi Dini
Adalah pencapain orgasme dan ejakulasiferlal ekas (awal) atau sebelum
dikehendakisehingga kedua-duanya fiéia ikmati hubunganseksual.

Dispareunia Nonorganik
Nyeri pada waktu hubungan al pa anita atau pria dan tidak ada
kelainan seksual primer (kur

Hipo-hiperseksualitas
Adanya keinginan dtau ‘derengan seksual itu hanya kecil atau sebaliknya
besar. Sebagai p ereka sendiri atau partnernya sudah mersa

nis Kelamin

jenis kelamin anatomisnya atau merasa risi dengannya,

aki-laki secara biologis, tetapi secara psikologis perempuan

ka arik pada lakiHaki yang kemudian akan mengarah pada
esama jenis (homoseksual - suka dengan sesama laki-laki)

3 MENCEGAH
GANGGUAN SEKSUAL

1. Mengubah gaya hidup

2. Berhentimerokok dan minum alkohol
3.Menjaga berat badan tetapideal

4. Mengelola Stress danrasa cemas dengan baik

3. Menjalanirehabilitasi untuk mengatasi penyalahgunaan narkoba

n KEHIDUPAN SEKSUAL PASANGAN SUAMI ISTR|



' KEHAMILAN

TANDA-TANDA
KEHAMILAN

anda-tanda kehamilan dibagi menjadi 3 tanda yaitu tanda tidak pasti hamil

(presumptive sign), tanda mungkiin hamil (probability sign) dan tanda pasti

hamil (positive sign). Penjelasan mengenai tanda -tanda kehamilan tersebut
akan dijelaskan dibawahini :

Disebut tanda tidak pasti hamil karena masih mengala = han-perubahan
fisiologis maternal yang dapat dikenali dari pengak afau yang dirasakan oleh
wanita hamil, diantaranya:

1. Anemorea (Berhentinya menstruasi)

2. Mual (Nausea) dan Muntah (Emesis) saa
dan progesteron menimbulkan as
mengalami mual muntah terutam
sickness

3.Mengidam

4.Syncope (Pingsan)
5.Tidak ada selera mak ngakan berdampak pada tubuh yang terasa lelah

7.Payudaramene o]

o 8.Miksi/seringb eci

9. Obstipasi ataukons aitu sulit untuk buang air besar

10. Hiperpigm i timbul beberapa area akan menjadilebih hitam seperti

pipi, leher, perdt(striae, cloasma, linea nigra)

11. Epulis atau gusi berdarah

12, Varises

- 1anaa mungkKin hami
R R

=
o

milan hormon estrogen
ung meningkat sehingga
i hari atau yang disebut morning

B

Perubahan-perubahan fisiologis dan secara anatomis di luar tanda fidak pasti
yang bisa diketahui dengan melakukan pemeriksaan fisik pada wanita hamil

tersebut.
KEHAMILAN '




1.Rahim atau uterus mengalami pembesaran

2. Braxton Hicks Bila dirangsang (distimulasi dengan diraba) akan mudah
berkontraksi

3.Basal Metabolisme Rate (BMR) meningkat

4. Ballottement positif, Jika dilakukan pemeriksaan palpasi diperut iby dengan

cara menggoyang - goyangkan di salah satu sisi, maka akan terasa * pantylan *

disisiyanglain

5. Tes urine kehamilan (tes HCG ) positif.Tes urine dilaksanakan minimal satu

minggu setelah pembuahan . tujuan dari pemeriksaan ini dalah mengetahui

kadar hormon gonadotropin dalam urine. Kadar yang melebihi ambang normal,

mengindikasikan bahwa wanita mengalami kehamilan.

1. Muncul gerakan janin (primigravida diras@kan pada’ usia 18 mg) dan
(multigravida dirasakan padausia 16 mg)

2.Dapatdiraba bagian-bagian janin

3.Dapat didengar denyutjantungjanin

4.Terihatrangkajanin pada saat fote rontgen maupun USG

2 MENGHITUNG
USIA KEHAM# N

enghitungan @sia“kehamilan menggunakan Rumus Naegele,Usia

kehamilan dihitungy280°hari dengan Patokan HPHT (Hari Pertama Haid

Terakhir) afew,IP \({Taksiran Persalinan). HPHT didapat dengan melakukan
anamnesis pdda ibURHPHT adalah tanggal dimang Ibu baru mengeluarkan darah
menstruasi dengan frekuensi dan lama seperti menstruasi yang seperti biasa. TP
adalah tanggaltaksiran perkiraan persalinan ibu.

Tanggal HPHT +7

Contoh: HPHT 15-07-2020 o

Bulan HPHT -3
15 07 2020
Tahun HPHT + 1 +7 -3 +1
Jika bulan dari 4-12 22 04 2021
Tanggal HPHT i Contoh: HPHT 20-02-2020 o
Bulan HPHT +9 20 02 2020
Jika bulan dari 1-3 *7 +9

27 11 201

u KEHAMILAN



3 PEMERIKSAAN
KEHAMILAN

Pemeriksaan kehamilan segera ke dokter atau bidan jika merasa tedambat
datang bulan. Pemeriksaan kehamilan paling sedikit enam kali selama kehamilan
yaitu:

Pengukuran nan
(Tensi)
Tekanaff darah al 120/80
m “Bile tekanan lebih besar

tal sam ngan 140/90 mmHg,
risiko hipertensi
n darah tinggi) dalam
amilan

Pengukuran Tinggi Rahim
Pengukuran tinggi rahim berguna
untuk melihat pertumbuhan janin
apakah sesuai dengan usia

Pengukuran Lingkar Lengan .
(LILA)
bila < 23,5 cm menuw

hamil menderita kehamilan

Kronis (KEK) danibere

bayi dengan an rendah Perhitungan denyut jantung janin
Bila denyut jantung janin <120

Penentuan Letak Janin (presentasi kali/menit atau >160 kali/ menit

janin) dan menunjukkan ada tanda GAWAT

apabila trimester lll bagian bawah JANIN, SEGERA RUJUK

janin bukan kepala atau kepala
belum masuk panggul. kemungkinan

ada kelainan letak atau ada
masalah |ain.

KEHAMILAN n



Pemberian Tablet Tambah Darah
ibu hamil minum 1 tablet tambah
darah setiap hari minimal 0 hari.
Tablet tambah darah diminum
malam hari untuk mengurangi mual

Tes Laboratorium

1. Tes golongan darah

2. Tes hemoglobin untuk mengetahui
apakah ibu kekurangan darah
(anemia)

3. Tes pemeriksaan urine

4. Tes pemeriksaan darah lainnya
(HIv, Sifilis, Malaria)

PROSES
KEHAMILAN

Konseling atau penjelasan
Tenaga kesehatan memberi
penjelasan mengenai perawatan
kehamilan, pecegahan kelainan
bawaan, persalinan dan inisiasi
menyusu dini (IMD), nifas,
perawatan bayi baru lahir, ASI
eksklusif, Keluarga berencana dan
imunisasi bayi

#Penjelasan ini diberikan secara
bertahap pada s unjungan

Tata Laksan au mendapatkan
o] batan
i mpunyai masalah

e pada ibu saat hamil

uvatu kehamilan dapat terjadi

saat perempuan dan laki-laki

berhubungan seksual, sperma
akan diejakulasikan dari penis ke
dalam vagina. Sperma yang telah
dikeluarkan akan berenang ke atas
vagina menuju uterus dan melalui
tuba fallopi untuk mencari sebuah
telur. Jika terdapat telur yang
matang, pembuahan dapat terjadi.
Walaupun ada berjuta-juta sperma.
hanyasatu yang dapat membuahi

telur yang matang. Proses ini yang disebut dengan proses pembuahan. Telur yang
telah dibuahi bergerak melalui tuba fallopi dan menempel serta tumbuh di dalam
uterus. Proses penempelan disebut dengan nidasi yang berlangsung sekitar 67
hari setelah proses pembuahan. Proses ini diiringi dengan pembentukan plasento
dan tali plasenta untuk mendukung suplai darah dari tubuh ibu ke janin. Jika felur
tidak dibuahi, maka menstruasi akan terjadi.

. KEHAMILAN



MENJAGA
KEHAMILAN

Proses kehamilan adalah waktu yang sangat special untuk ibu dan juga calon
buah hati. Untuk memberikan kesejahteraan baik ibu maupun janin beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam menjaga kehamilan adalah:

1. Makan beragam makanan secarc
proporsional dengan pola gizi
seimbang dan satu porsi lebih banyak
daripada sebelum hamil

cukup. Tidur malam
-7 jam dan tidur siang
aring 1-2 jam dengan posisi
a miring kiri. Pada daerah
emis malaria gunakan kelambu.

3. Menjaga kebersihan diri selalu
mencuci tangan dengan sabu
Menyikat gigi secara benar dan ter
Mandi minimal 2 kali sehari.
pakaian luar dan dalam. Memb
payudara dan daerah kemalua
periksa gigi ke fasilitas k

4. Boleh melakukan hubungan suami
istri selama hamil, tanyakan kepada
petugas kesehatan tentang cara yang
aman.

o 5.Aktivitas Fisik. Mengikuti senam ibu

hamil sesuai anjuran petugas

_’ - ‘] kesehatan. Dapat melakukan aktivitas

© dengan memperhatikan kondisi ibu

dan janin serta suami dapat

S “ g membantu untuk melakukan

“ e . pekerjaan sehari-hari

* &
¢ -
fimba
beciboden  pee
"‘_m.._rl
) o
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PERSIAPAN KEHAMILAN SEHAT SEJAK MASA \u\

NUTRISI SELAMA
KEHAMILAN

Nuftrisi untuk ibu hamil selama kehamilan perlu diperhatikan untuk kesehatan iby
dan janin serta perkembangan janin di dalam perutibu. Padaibu hamil dianjurkan

makan dengan pola seimbang dan bervariasi, 1 porsi lebih banyak dari sebelum
hamil.

Piring Makanku : Porsi Sekali Makan

cuci tangan

q

Perbanyak
minum Air putih

1. Tidak ad
mencukdpikeb
2. Jika fmu U dan fidak nafsu makan, pilihlah makanan yang tidak
porsi kecil tetapi sering. Contohnya: buah, roti, ubi, singkong.
4. Jika minum obat tanyakan kepada petugas kesehatan

KEHAMILAN
RESIKO TINGGI

Kehamilan yang beresiko perlu untuk dihindari guna keselamatan ibu dan bayk

Kondisi kehamilan beresiko digolongkan menjadi EMPAT TERLALU seperti teraly
muda, ferlalu tua, tedalu dekat dan terlalu sering. Halini harus dihindari. Mengapa?

- KEHAMILAN



PERSIAPAN KEHAMILAN SEHAT SEJAK 1

AASA REMA A

Yaitu ibu hamil pertama kali di usia kurang dari 21 tahun. Halini harus
dihindarikarena:

8 Kondisirahim dan panggul belum berkembang secara optimal
Mental belum siap menghadapi kehamilan dan menjalankan

peranibu

Bayi yang dilahirkan berpotensi prematur (lahir sebelum
waktunya)

& Berpotensi terjadi perdarahan yang berakibat kematian pada
ibu dan bayinya

8 Berpotensimengalamikankerleherrahim

Kurang optimalnyaibu untuk memelihara bayin ai

Yaitu ibu hamil pertama kali di usia lebih.d n. Hal ini harus

dihindari karena:
¥ Kesehatan dan fungsirahimibugud enurun
& Berpotensimengalamikomplikasi medi nperdarahan

Berpotensi pre eklam ecah Dini (KPD), dan
prematur

Dapat menyebabkc adaibu danbayinya

» rleherrahim

Pertumbuhan dan perkembangan bayi kurang optimal karena
jarak kelahiran dengan anak sebelumnya terlalu dekat
@ Perhatian dari orangtua kepada anak terbagi
Kehamilan yang terlalusering perlu dihindarikarena::
Tumbuh kembang anak kurang optimal
Kurangnya waktu ibu untuk merawat dirinya
@ Daya tahan tubuh ibu menurun sehingga mudah terserang

penyakit
KEHAMILAN n




PERSIAPAN KCHAAMILAN SEHAT STIAK MASA REMA LA

@ Keluarga menjadi kurang harmonis karena beban ekonom;
yang berat sehingga sering terjadi pertengkaran yang
mengakibatkan perceraian

Gangguan kondisi kesehatan reproduksi padaibu

TANDA BAHAYA
KEHAMILAN

Pada masa kehamilan ibu akan mengalami perubahan dan keluhan pada tubyh,
Keluhan-keluhan yang umum biasanya akan hilang sendiri,namun ada beberapa
keadaan tertentu yang perluibu hamil dan keluarga peru diWlaspadai antarallain:

Ben, “ak <kl vangan dan
wajo. atav sakit kepala
dis. tai kejang

muntah terus dan
tak mau makan

demam tinggi

janin dirasakan kurang pendarr .an air ketuban keluar
bergerak dibandingkan pada hemi v.da sebelum wakiunya
sebelumnya dan b amil o~

» & mam, menggigil dan berkeringat
0 ebi: ::::(;ﬁ: agu ) bilu ibu berada di daerah endemis

, maiu.Jg, menunjukkan adanyagejala penyakit

terasa sakit padc <7at 2pcing
atav keluar kep % an utav
galal-gatal <’ *aerch kemaluan

jontung berdebar-
c'ebor atau 1 yeri di dada

CEGERA BAWA 18U HAMIL
K FASILITAS KECEHATAN
diare berulang dan BILA DI JuMpAl KELUHAN
banyak DAN TANDA-TANDA
TERSEBUT

sulit itdur dan cemas
berlebihan

B ...



FERSIAPAN KEHAMILAM SEHAT SCUAK MASA REMAJA

PSIKOLOGI DALAM
KEHAMILAN

ada saat kehamilan, ibu - akan mengalami berbagai perubahan, tidak
hanya perubahan fisik, fetapi juga perubahan psikologi. Hal ini dapat
berpengaruh pada kehamilannya. Perubahan psikologis dibagi menjadi 3

yaitu terjadipada frimester| ( usia kehamilan 1 -3 bulan), frimesterll ( 4-8 bulan ) dan
trimesterlll (9 - 12bulan).

Perubahan Psikologis Trimester | &

Perubahan-perubahan psikologis yang terjadi pada trimester tara

lain:

1. Merasa tidak sehat dan membenci kehamilannya

2.3¢elalu memperhatikan setiap perubahan pada tubu

3. Mencari tanda-tanda untuk meyakinkan bahwa dii

4. Mengalami gairah seksual yang lebih tinggi tet

5. Rasa khawatir atas kehilangan penampilan béntu

4. Membutuhkan sikap penerimaan atas k ilannya dari anggota keluarga
besarnya

7. Adanya ketidakstabilan emosi da a

Perubahan Psikologis Trimester Il

KEHAMILAN




PERSIAPAN KEHAMILAN SEHAT SEJAK MASA REMA = e e R iy

Beberapa bentuk perubahan pada trimester kedua diontf:rar'?fc :

1. Mulai muncul rasa kekhawatiran mendasar pada ibu jka bayinyg lah;
sewaktu-waktu. Menyebabkan peningkatan kewaspadaan *erhodqp
tanda-tanda persalinan. lbu berusaha melindungi bayinya dengan Makqp |
vitamin, rajin kontrol dan konsultasi _

2. Bayi mulai bergerak sehingga ibu mulai memperhatikan dan memikirkq,
apakah bayinya akan dilahirkan sehat atau cacat.

3. Pada frimester kedua terjadi peningkatan energi libido sehingga pada i,
menjadi khawatir jika akan berhubungan seksual apakah dapg
mempengaruhikehamilan dan perkembangan janin. |

o\

Pada fase trimester ketiga, perubahan-perubahan is pada ibu ham
semakin kompleks dan meningkat dari s mnya. ‘Hal ini karena kondj
kehamilan yang semakin membesar. Bebe isi psikologis pada trimester
ketiga antaralain: |

1. Muncul kembali rasa tidak nyama ena kehamilan semakin membesgr
dan ibu merasa bentuk tub sem jelek. Juga timbul perasaan sedih'
karena akan berpisah d kehilangan perhatian khusus yang'

diterimanya selama il s ibu membutuhkan dukungan dari suami,
keluarga dan bid |
2. Timbul peruba
ragu kondisi

Perubahan Psikologls Trimester I

anya perasaan khawatir, takut, bimbang dan
saat ini lebih buruk lagi saat menjelang persalinan
ampu menjalankan tugas-tugas sebagai ibu pasca

O5l,
n

hagia menyambut dan menanti-nanti kehadiran buah hat

n KEHAMILAN



PERSALINAN

PERSIAPAN KEHAMILAN SEHAT SELAK MASA REMA JA

TANDA-TANDA
PERSALINAN

roses Persalinan dan kelahiran dikatakan normal jika usia kehamilan cukup
bulan yaitu antara 37-42 minggu. Persalinan berlangsung secara spontan
dengan presentasi belakang kepala. Berlangsung tidak lekih dari 18 jam

dan tidak ada komplikasi pada ibu maupun janin. Pada persalian normal,
terdapat beberapa fase:

Kalaldibagi menjadi2:

2 Fase laten: pembukaan mulut rahim 1 hingga 3 cify, sekitar 8 jam.

=2 Fase aktif: pembukaan mulut rahim 4 hingga lengkeap (10 cm), sekitar 6 jam.
Kala Il: pembukaan lengkap sampai bayi lahir, 1 j@m padaypfimigravida (ibu yang
hamil pertama kali) , 2jam pada multigravida (ibu yang hamilkedua dan ketiga).
Kala lll: segera setelah bayilahir sampai plasenta lahirlengkap, sekitar 30 menit.
Kala IV: segera setelah lahirya plasentahingga 2 jam post-partum.

Tanda awal Persalianan O O

Perut mulas-mulas
teratur, timbuin e rnng i
> dan si inlam

z iﬁj’e_lyc:r lendir :ccmpur darah dari ! _)
~jalan lahir atau keluar cairan ’ ’

ketuban dari jalan lahir r .

Jika muncul salah satu tanda di atas ini, suami atau keluarga segera membawa
Ibu ke fasilitas kesehatan Bidan Praktik Mandiri, Puskesmas, Dokter atau Rumanh
Sakit untuk dilakukan pemeriksaan lanjutan, apakah ibu memang telah
memasuki waktu persalinan atau belum

PERSALINAN ﬂ ‘



PERTOLONGAN
PERSALINAN

Persalinan ddahului dengan mulas feratur, semakin lama semakin kuat dan sering.
Pada kehamilan pertama, bayi biasanya lahir setelah 12 jam sejak mules teratyr.
Pada kehamilan kedua dan kehamilan berikutnya. biasanya bayi lahir setelgh g
jam sejak mules terafur. lbu masih boleh berjalan, makan dan minum.

Selama proses melahirkan sebaiknya
ibu didampingi suami dan keluarga.
Terutama pada saat proses kontraksi
datang, keluarga khususnya suami
dapat membimbing ibu untuk menarik
nafas panjang melalui hidung dan
mengeluarkan lewat mulut pada saat
kontraksi datang.

Jik@é terasa ingin buang air
besar segera beritahu
bidan/dokter. Bidan atau
dokter akan mengarahkan
/ memimpin ibu mengejan

. v ’ sesuai dengan dorongan
; rasa ingin mengejan yan
¢ L NN e B RS

Setelah bayilahig@an sehat segera lakukan inisiasi menyusu dini (IMD). .
IMD adglah segeraeletakkan bayi di dadaibu (ada kontak kulitibu dan kulit
bayi sekUtangeskerangnya 1 jam untuk memberikan kesempatan kepada bayi
menyusu sesegera mungkin). IMD merangsang keluarnya ASI, memberi
kekebalan pada bayi serta meningkatkan kekuatan batin antara ibu dan
bayinya. IMD mencegah pendarahan padaibu.

n PERSALINAN



PERSIAP AN KF & ] . - R .
PERSIAPAN KEHAMIL AM SUHAT S JAE MASA PLIMA 14

PERAWATAN
PASCA PERSALINAN

Setelah persalinan bidan akan memastikan uterus berkontraksi dengan baik dan
tidak terjadi perdarahan pada ibu. Kemudian memulai Inisiasi Menyusui Dini (IMD)
dengan memberi cukup waktu untuk melakukan kontak kulit ibu-bayi minimal 1
jam.

. Lanjutkan asuhan perawatan neonatal
esensial lainnya [menimbang.
pemberian vitamin K1, sal ata) dan
kemudian kembalika i daibu
untuk menyusu. kaian
pada bayi atau tetap limuti untuk

menjaga ke atannya. Tetap tutupi
¥ 4 kepala bay ngen topi selama
. beber hari p a

& G
Tempatkan ibu dan bayi . %
di ruangan yang sama. )
Bayi harus selalu dalam 3 )
jangkauan ibu 24 jam - A
dalam sehari sehingga "N
bayi bisa menyu@

sesering keinginann

v B

Perawatan Ibu nifas meliputi : menanyakan
kondisi ibu secara umum, melakukan
pengukuran tekanan darah, suhu tubuh,
pernapasan dan nadi. Memeriksa darah
nifas dan perdarahan. Memeriksa kondisi
jalan lahir dan kontraksi rahim. Pemberian
vitamin A. Konseling pasca persalinan dan

konseling kontrasepsi.
PERSALINAN “




AN SO HAL T ' ) S R o

KELUARGA BERENCANA (Kg)

e |

TUBEKTOMI &
VASEKTOMI

Mekanisme: Menutup tuba fallopii
(mengikat dan memotong atau
memasang cincin), sehingga sperma
tidak dapat bertemu dengan ovum.
Efektivitas: Pada umumnya risiko
kehamilan dari 1 diantara 100 dalam 1
tahun. Risiko bagi kesehatan:
Komplikasi bedah dan anestesi. E
samping fidak ada. Keuntungan khusus
bagi kesehatan: Mengurangi risi
risiko kanker endometrium.
Menghentikan kesubur
menyukainya Perlu sedur
terlatih.

Mekanisme: hentikan kapasitas

repr prid dengan jalan

melakukan usi vasa deferens O
ur transportasi sperma vasectomy
t dan proses fertilisasi tidak

terjadi. Efektivitas: risiko kehamilan
kurang dari 1 diantara 100 dalam 1 th

Keuntungan khusus bagi kesehatan: Tidak ada. Efek samping: Tidak ada. Risik?
bagi kesehatan: Nyeri testis atau skrotum (jorang), infeksi di lokasi operasi (sand?
jarang). dan hematoma (jarang). Vasektomi fidak mempengaruhi hasral seksual
fungsi seksual priq, ataupun maskulinitasnya Mengapa beberapad orang
menyukainya Menghentikan kesuburan secara permanen, prosedur bedchm?
@mandannyaman, efek sampinglebih sedikit dibanding metode-metode yang®

. KELUARGA BERENCANA

it radang panggul. Dapat mengurang

pa beberapa orang menyukainya
rmanen. Mengapa beberapa orang tidak
dah yang harus dilakukan tenaga kesehatan




gunakan wanita, pria ikut mengambil peran dan meningkatkan kenikmatan serta
frekuensi seks. Mengapa beberapa orang tidak menyukainya Perlu prosedur
bedah yang harus dilakukan tenaga kesehatan terlatih.

IUD/ AKDR
(ALAT KONTRASEPSI DALAM RAHIM)

Mekanisme: AKDR dengan progestin

membuat endometrium mengalami P
fransformasi yang ireguler, epitel atrofi H‘X
sehingga menganggu implantasi;
mencegah terjadinya pembuahan
dengan memblok bersatunya ovum
dengan sperma; mengurangi jumlah
sperma yang mencapai tuba fallopii;
dan menginaktifkan sperma. Efektivitas:
Pada umumnya risiko kehamilan dari 1
diantara 100 dalam 1 tahun.
Keuntungan khusus bagi kesehatan: Mengurangiyrisike,anemia defisiensi besi.
Dapat mengurangi risiko penyakit radang panggul. Mengurangi nyeri haid dan
gejala endometriosis. Risiko bagi kesehatan: fidékada. Efek samping: Perubahan
pola haid (haid sedikit dan singkdt, hgidWfidak teratur, haid jarang, haid
memanjang, atau tidak haid), jeraat, sdkit kepala, pusing, nyeri payudara, mual,
kenaikan berat badan, perubahamysuasana perasaan, dan kista ovarium.
Mengapa beberapa orang mienyukainya Efektif mecegah kehamilan, dapat
digunakan untuk waki@™ yang,lama, tidak ada biaya tambahan setelah
pemasangan. Mengapa)beberapa orang fidak menyukainya Perlu prosedur
pemasangan yang harus dildkbkan tenagakesehatan terlatih.

IMPLAN AAKBK
(ALAT KONTRASEPS| BAWAH KULIT)

Mekanisme: Kontrasepsi implan
menekan ovulasi, mengentalkan lendir
serviks, menjadikan selaput rahim fipis
dan atrofi, dan mengurangi transportasi
sperma. Implan dimasukkan di bawah
kulit dan dapat bertahan higga 3-7
tahun, tergantungjenisnya.

KELUARGA BERENCANA H




vitas : Pada umumnya risiko kehamilan kurang dari 1 c.:lic.u'.ﬂora 100iby dalam,
Efektivi :et;nfungﬂ" khusus bagi kesehatan: Mengurangi risiko Penyakit radan
tah:n.UI simptomatik. Dapat mengurangi anemia defisiensi bes;. Risiko bag
E:sfhi#an: tidak ada. Efek samping: Per UPGhGﬁ pola hGifD’ ( PGc_:io bet_:.ernpg buian
pertama: haid sedikit dan singkat, haid tidak ’rerctu‘r lebih dor.1 8 hGrl, haid jarang
atau tidak haid; setelah 1 tahun: haid sedikit dan singkat, haid tidak teratyr dan
haid jarang). sakit kepala, pusing, perubahan suasana perasaan, Perubahgn
berat badan, jerawat (dapat membaik atau memburuk), nyeri Payudarg, nyeri
perut dan mual. Mengapa beberapa orang menyukainya Tidak perly melakukan
apapun lagi untuk waktu yang lama setelah pemasangan, efektif mencegah
kehamilan, dan fidak mengganggu hubungan seksual. ‘Mengapa beberapq
orang tidak menyukainya Perlu prosedur bedah yahg harus dilakukan tenaga
kesehatanteratih.

KONTRASEPSI
PIL

PIL PROGESTIN (MINIPIL) "

Mekanisme: Minipil mengkan sekres * »
gonadotropin dan sintesis stetaid seks di ® ®
ovarium, endometfium gmengalami &
fransformasi lebifiy awal #e&hingga e
implantasi lebih  sulit, mengentalkan &
lendir serviks “sefinggo menghambat o *
penetradl spermaimengubah motilitas ”
tubaf sehinggar transportasi sperma

fefganggu. Pildiminum setiap hari, |
Efekfivitas : Bila digunakan secara benar, risiko kehamian kurang dari | diG“TC'“”i
100 ibu dalam 1 tahun. Keuntungan khusus bagi kesehatan: Tidak ada. Risil:to bagh
kesehatan: tidak ada. Efek samping: Perubahan pola haid ( menunda haid leb.l g
lama pada ibu menyusui, haid tidak teratur, haid memanjang aftau sering, ha;ﬂ
jarang afau fidak haid), sakit kepala, pusing, perubahan suasana perasaan: m,of
Payudara, nyeri perut dan mual. Mengapa beberapa orang menyukainyd e

; v
. Ungan seksual. Mengapa beberapa orang fidak s
Harus diminum tiap hari.

n KELUARGA BERENCANA

imi dapct
d{m'”um saat menyusui, pemakaiannya dikendalikan oleh perempuo” fidok
dihentikan kapanpun fanpa perlu bantuan tenaga kesehatan. dan i“vdi
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PiL KOMBINASI
Mekanisme: Pil kombinasi menekan

coeo0oee ovulasi, mencegah implantasi,
ATENERN. mengentalkan lendir serviks sehingga sulit
'YEEEREEE dilalui oleh sperma, dan menganggu

LA AL B pergerakan tuba sehingga transportasi

telur terganggu. Pilini diminum setiap hari.

Efektivitas : Bila digunakan secara benar, risiko kehamilan kurang dari 1 di antara

100 ibu dalam 1 tahun. Keuntungan khusus bagi kesehatan: Mengurangi risiko

nyeri haid, masalah perdarahan haid, nyeri saat ovulasi, kelebihan ram da

wajah dan tubuh, gejala sindrom ovarium polikistik, dan gej endometriosis
Risiko bagi kesehatan: Gumpalan darah di vena dalam tungkai U paru-paru
(sangatjarang), stroke dan serangan jantung (amat san ek samping:
Perubahan pola haid ( haid jadi sedikit atau semakain p k. haid tidak teratur,
haid jarang atau tidak haid), sakit kepala, nyeri payudaraq,

perubahan berat badan, perubahan su an, jerawat (dapat

darah. Mengapa beberapa orang m makaiannya dikendalikan
oleh perempuan, dapat dihentikangkapan tanpa perlu bantuan tenaga
xesehatan, dan tidak menggan ungan seksual. Mengapa beberapa
orang tidak menyukainya Relatif an harus digunakan tiap hari. *)
Beberapa efek samping aya dan akan menghilang setfelah
cbemakaian beberapab ,m aid tidak teratur.

KONTRASEP
SUNTIK

Mekanisme: Suntikan progestin
mencegah ovulasi, mengentalkan
lendir serviks sehingga penetrasi sperma
terganggu, menjadikan selaput rahim
tipis dan atrofi, dan menghambat
transportasi gamet oleh tuba. Suntikan
diberikan 3 bulan sekali (DMPA).

KELUARGA BERENCANA




COSTAR AN REHTAMIL AR SEHA )
la digunakan secara benar, risiko kehamilan kurang dar | di anjey

100 ibu dalam 1 tahun. Kesuburan tidak langsung kembali setelgh b@rhenﬁ
biasanya dalam waklu beberapa bulan. l.(eur.'dungan khusus bagi kesehmun:.
Mengurangi risiko kanker endometrium dan fibroid u‘terus. I‘D:apc.:t mengurang risik(;
penyakit radang panggul simptomatik dan anemia defisiensi besi. Me"'gumngi
gejala endometriosis dan krisis sel sabit pada ibu dengan anemi sel sabij. Risiko
bagi kesehatan: tidak ada. Efek samping: Perubahan polahaid ( haid fidak tergy,,
atau memanjang dalam 3 bulan pertama, haid jorang, lidak teratur atay tidak
haid dalam 1 tahun), sakit kepala, pusing, kenaikan berat badan, perut kembuyng |
atau tidak nyaman, perubahan suasana perasaan dan penurunan hasrat seksygl, "

Efektivitas : Bi

Mengapa beberapa orang menyukainya Tidak perlu dimi sefiap hari, tidak |
mengganggu hubungan seksual, ibu dapat mengg nyaionpa diketahyi
siapapun, menghilangkan haid, dan membantu m n berat badan.
Mengapa beberapa orang tidak menyukai Penggumraannya tergantung

kepada tenagakesehatan

<<( '
Mekanisme: Suntikan kombinasi menekan
vulasi, mengentalkan lendir serviks

hingga spenetrasi sperma terganggu. |

xN/ atrofi pada endometrium sehinggo|
% implantasi terganggu dan menghamboi!

transportasi gamet oleh tuba. Suntikan

% diberikan sekali tiap bulan. Efektivitas : Bilo !
digunakan secara benar, risiko kehamilan|
kurang dari 1 di antara 100 ibu dalam 1!

tahun. 1
K usus bagi kesehatan: Penelitian mengenai hal ini masih terbatas. |
nam iduga mirip dengan pil kombinasi. Risiko bagl kesehatan: Peneliﬁani
mengenai hal ini masih terbatas, namun diduga mirip dengan pil kombinasi Efek |
samping: Perubahan pola haid (haid jadi sedikit atau semakin pendek. haid tidal? .
teratur, haid memanjang, haid jarang atau fidak haid), sakit kepala, pusing. V"
payudara, perubahan berat badan, Mengapa beberapa orang menY”“"’"yﬂ.
T'idck perlu diminum setiap hari, ibu dapat menggunakannya tanpa diketohV! |
slapapun, suntikan dapat dihentikan kapan saja, baik untuk menjcrongkan
kehamilon. Mengapa beberapa orang fidak menyukainya penggunad™™®
tergantung kepada tenaga kesehatan ;

H KELUARGA BERENCANA



KONTRASEPSI
KONDOM

Mekanisme: Kondom menghalangi
terjadinya pertemuan sperma dan sel
telur dengan cara mengemas sperma
di ujung selubung karet yang dipasang
pada penis sehingga sperma tersebut
fidak tercurah ke dalam saluran
reproduksi perempuan. Efektivitas : Bila
digunakan dengan benar, risiko

kehamilan adalah 2 di antara 100 ibu \

dalam 1 tahun

Keuntungan khusus bagi kesehatan: Mencegah penul panyakit menular
seksual dan konsekuensinya (misal: kanker serviks) Risik ehatan: Dapat
eks

samping: Tidak

ada. Mengapa beberapa orang menyukainya Tidak samping hormonal,
mudah didapat, dapat digunakan sebagai
(backup) sebelum menggunakan met
penyakit menular seksual. Menga e orang tidak menyukainya
Keberhasilan sangat dipengaruhi&ara pen aan, harus disiapkan sebelum

berhubungan seksual.

KONTRASEPSI
ALAMIAH

Mekanisme: Kontrasepsi Metode amenore
METODE AMENC E L& (TASI laktasi (MAL) mengandalkan pemberian Air
susu ibu (ASI) eksklusif untuk menekan ovulasi.
Metode ini memilih 3 syarat yang harus
dipenuhi yaitu belum mengalami haid lagi,
bayi disusui secara eksklusif dan sering
sepanjang siang dan malam dan bayi
berusia kurang dari 6 bulan. Efektivitas : Risiko
kehamilan tinggi bila ibu tidak menyusui
bayinya secara benar. Bila digunakan

dengan benar, risiko kehamilan kurang dari |
\ di antara 100 ibu dalam é bulan setelah

persalinan.
KELUARGA BERENCANA H




R .oy S A REAMA A
CCHAMILAN STHAT SEJAK MAS/ REMAL
wh KEHAMN ¥ il R e — g

Keuntungan khusus bagi kesehatan: Mendorong pola menyuysy; yan
sehingga membawa manfaat bagi ibu dan bayi. Risiko bagi kesehatqn, Tido
ada. Efek samping: Tidak ada. Mengapa beberapa orang menyukainyq Me*ode

alamiah, mendorong kebiasaan menyusui dan tidak perlu biaya.

METODE KALENDER

Mekanisme: Metode kalender
adalah metode alamiah dengan
menghindari senggama pada masa
subur. Efektivitas: Bila dllakukan
secara benar, risiko kehamilan
berkisar antara 1 hingga 9 di antara
100 ibu dalam 1 tahun. Keuntungan
khusus bagi kesehatan: Tidak ada.
Risiko bagi kesehatan: Tidak ada.
Efek samping: tidak ada.
Mengapa beberapa orang menyu inya
biaya dan prosedur khusus, m
pasangan yang menganut a
beberapa orang tidak r
kadang sulit diterapkad padai

k ada efek samping, tidak peru
mengerti fubuhnya, dan sesuai bagi
tau kepercayaan tertentu. Mengapa
: Memerlukan perhitungan yang cermat,
ang siklus haidnya tidak teratur.

SENGGAMA TERPUYUS

Mekanisme: Metode keluarga berencand
fradisional, di mana pria mengeluarkan alat
kelaminnya (penis) dari vagina sebelum prid
mencapai ejakulasi. Efektivitas: Bil0
dllakukan secara benar, risiko kehamian
berkisar antara 4 di antara 100 ibu dalom 1.
fahun. Keuntungan khusus bagi kesehatd™
Tidak ada. Risiko bagi kesehatan: Tidak 99%
Efek samping: tidak ada.

. v
Pa orang menyukainya Tidak ada efek samping. hdak-iigi
ur khusus, membantu iby mengerti tubuhnya, dan sesU%

0
ic::mgqn Yang menganut agama atau kepercayaan tertentu. Mg |
eberapa orang tidak menyukainya; kurg ng efektif

Mengapa beberg
biaya dan proseq

|
n KELUARGA BERENCANA



ASI EKSLUSIF

DEFINISI
ASI-E

AS| Eksklusif adalah pemberian ASI tanpa makanan dan minuman tambahan lain
pada bayi berumur 0-6 bulan. Tatalaksana pemberian ASI eksklusif diberikan
hingga umur é bulan dan jika memungkinkan diteruskan dengan pemberian ASI
tambahan hingga berumur 2 tahun. Waktu menyusui dengan AS fidak'dibatasi
(ASI On Demand yaitu sesering yang bayi mau, siang dan mala at
pemberian ASI eksklusif maka fidak memberikan susu formula da indari
penggunaan dot bayi. ASI hasil pompa dapat diberikan pada bayi

—  S— —
— - e

— i,

Keadaaan Khusus Untuk
Pertimbangan ASI
1. Bayi terdiagnosis galaktosemia
2. Ibu positif terinfeksi HIV
bayi dapat diberikan ASljika:
- bayijuga positif HIV
‘ . ibu sudah minum anti
selama minimal 4 min
| . status HIV bayin
_. \ diketahui nam
N tersedia

e

} Tanda Bayi mendapat ASI cukup

Buang airkecil bayisebanyak 6x/24jam

Buang air besar bayi berwarna kekuningan "berbiji”

Bayi tampak puas setelah minum ASI

Tidak ada aturan ketat mengenai frekuensi bayi menyusu (biasanya sebanyak
10-12kali/24 jam)

Payudara terasa lembut dan kosong setelah menyusui

Berat badan bayibertambah

B A

A &

e s

o,

-

R
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MANFAAT
ASI-E

¥ Mencegah terserang penyakit, AS
eksklusif dapat meningkatkan
ketahanan tubuh bayi. Karenanya
bisa mencegah bayi terserang
berbagai penyakit yang bisa
mengancam kesehatan bayi.

¥ Membantu Perkembangan Otak dan Fisik . Membantu proses

perkembangan otak dan fisik bayi. Hal

sampai 6 bulan seorang bayi te
mengkonsumsi nutrisi apapun selainfASlL Ole
berturut-turut, ASlI yang diberikan pa
dampak yang besar pada mbu

depannya.

MANFAAT UNTUK IBU

s syndrome,
sebut biasanya
g ibu yang belum
kan tidak bersedia
n ASl eksklusifnya untuk

menyusui, secara perlahan rasa
frauma pun akan hilang sendirinya
dan ibu pun akan terbiasa menyusui
bayinya.

ebut dikarenakan, pada usia 0
a sekali belum diizinkan

rena itu, selama enam bulan

g buah hati akan memberikan

n otak dan fisik bayi selama ke

¥ Mencegah kanker payudara, ASI eksklusif juga bisa meminimalkan fimbulnyd
resiko kanker payudara. Sebab salah satu pemicu penyakit kanker payuda@
pada ibu menyusuiialah kurangnya pemberian Asi eksklusif untuk bayi merekd

sendiri.

n ASI EKSKLUSIF



MITOS SEPUTAR

KESEHATAN REPRODUKSI

Baik perempuan maupun laki-laki memiliki hak untuk berkata "TIDAK"
terhadap aktivitas seksual kapan pun. b}

f%ﬁlﬁ' : Keputusan perlu diambil setiap seseorang berpikir untuk melakukan
— hubungan seksual dengan orang lain. Seseorang memiliki hakuntuk
berkata "TIDAK"jika ia tidak ingin melakukannya. Inijugads@rokujika
mereka sudah pernah berhubungan seksual sebelumnya _de_ngd‘n

orang tadi.

11
Laki-Laki perlu berhubungan seksual untuk mempgrtahankan

kesehatannya 53

MITOS Merupakan hal yang biasa dan sehat bagislaki-laki maupun
perempuan untuk memiliki perasa@n dan keinginan seksual. Namun
baik laki-laki maupun peremp@an fidak“Agbungan seksual untuk

menjadisehat

Saat seorang laki-laki terangsang danmendapatkan ereksi, ia harus
berhubungan seksualiatau akan berakibat fatal b}

Mﬁ?sf Ereksi tidak harus Ber@khirddengan hubungan seksual. Biasanya
seorang lakidakinakan merasa tidak nyaman bila ia terangsang
dalam période wakfu yang lama. Hal ini akan menghilang bila ia
dapaf begséntai, dengan mandi, berolahraga, bermain sebuah

perm@inan, atéu bermain musik.

L Berhubungan seksual adalah cara terbaik untuk mengekspresikan
cinta terhadap seseorang. 3]

'ﬁl ':e Ada beratus-ratus cara untuk menunjukkan bahwa Anda peduli
atau mencintai seseorang tanpa keintiman fisik. Sebagai
tambahan, akfivitas seksual tidak saja berhubungan seksual,
namun juga termasuk berbagai keintiman fisik, seperfi
berpegangan tangan, berpelukan, berciuman, bersentuhan, dan
lain-lain. Berhubungan seksual hanya salah satu bentuk dar
aktivitas seksual dan hanya salah satu cara untuk mengekspresikan
rasacinta

MITOS SEPUTAR KESEHATAN H



(6 semua laki-laki dapat terangsang oleh perempuan, dan semua
perempuan dapat terangsang oleh laki-laki. ]

MITOS Seksualitas setiap orang dan ketertarikan seksualifasnya berbedq
Seseorang biasanya terangsang terhadap berbagai jenis orang
Walaupun seorang loki-laki dapat terangsang oleh seorang
perempuan yang menarik baginya, laki-laki lain fidak terangsang
oleh perempuan yang sama. Sebaliknya. kebanyakan perempuan
dapat terangsang oleh laki-laki yang mereka anggap menarik, tapi
beberapa perempuan tidak merasakan hal yang sama terhadap
laki-lakiyang sama.

Jika seorang laki-laki tidak berejakulasi, sperma akan tetkUmpul dan
penis atau testisnya akan meledak. L}

MITOS  Ini tidak benar. Tubuh Anda menanganiispérma dengan sendirinya
karena mereka akan mati setelalisatuperidde tertentu. Hal ini tidak
menyebabkan meledaknya p&nis atau testis.

Produksi sperma laki-laki adalah seétiap tiga jam sekali oleh karena itu
perlu /harus dikeluarkdirmelaluimasturbasi atau dengan b
bérhubungan seksual

e 3 A , : ) _
&MEQS\ Ini tidak beRar, ORani@tau masturbasi yang sampai menimbulkan

ejakulasi lebif) dari satu kali dalam waktu 48 jam akan mengurangi
kualitasspemaa.

n MITOS SEPUTAR KESEHATAN
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